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ABSTRAK

KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL BUNGKAM SUARA KARYA J.S.
KHAIREN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMA: KAJIAN STILISTIKA

Oleh
DINI ANANDA DEFI

Masalah dalam penelitian ini adalah kritik sosial dalam novel Bungkam Suara
karya J.S. Khairen dan imlikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA melalui kajian stilistika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kritik sosial dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen dan implikasinya
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA melalui kajian stilistika. Metode
penelitian yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
sumber data dalam penelitian adalah novel Bungkam Suara karya J.S. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan teknik pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, verfikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan terdapat data kritik sosial yang meliputi kritik sosial
bidang politik, kritik sosial bidang ekonomi, dan kritik sosial bidang sosio-budaya
yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam gaya bahasa retoris berupa (anastrof,
apofasis atau preteresio, apostrof, polisindeton, kiasmus, eufemismus, litotes,
histeron porteron, erotesis atau pertanyaan retoris, koreksio atau epanortosis,
hiperbola, paradoks) dan gaya bahasa retoris berupa (metafora, epitet, ironi,
sinisme, sarkasme, satire). Dari data tersebut gaya bahasa ironi, sinisme, dan
metafora serta kritik sosial bidang sosio-budaya paling banyak ditemukan dalam
novel Bungkam Suara. Data-data tersebut diperoleh dari hasil analisis terhadap 44
episode dan telah merepresentasikan novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen
menggunakan kritik sosial yang diklasifikasikan melalui gaya bahasa.

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan sebagai suplemen pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran elemen
kompetensi menulis Fase F kelas XII pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan
Bersastra Indonesia Bab 6 "Menulis Praktik Baik dan Cerita tentang Lingkungan™
kegiatan pembelajaran F dengan Tujuan Pembelajaran "Menulis Indah dengan
Gaya Bahasa". Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terkait yaitu bernalar kritis.

Kata kunci: Kritik Sosial, Stilistika, Bungkam Suara, Gaya Bahasa, Kurikulum
Merdeka.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kajian stilistika dapat digunakan sebagai pendekatan yang efektif untuk
menganalisis gaya bahasa dalam sebuah teks, baik dalam bidang linguistik
maupun sastra. Menurut Ratna (dalam N. A. Sari, 2020) menjelaskan bahwa
stilistika (stylistics) adalah ilmu tentang gaya, sementara stile (style) adalah cara-
cara khas dalam mengungkapkan sesuatu dengan cara tertentu agar tujuan yang
dimaksud dapat tercapai secara maksimal. Stilistika adalah ilmu yang mempelajari
gaya bahasa dalam karya sastra. Menurut N. A. Sari (2020) pendekatan stilistika
dalam bidang sastra tidak hanya bertujuan untuk menganalisis gaya atau style
semata, tetapi juga untuk menemukan bagaimana style tersebut menciptakan gaya
khas seorang sastrawan yang membentuk ciri estetik yang membedakannya dari
sastrawan lainnya. Dalam penulisan novel, stilistika memperhatikan kaidah dan
aturan struktur tertentu yang diperlukan untuk menciptakan sebuah karya sastra

tulis seperti novel.

Menurut Novita (2018) novel adalah salah satu jenis karya sastra fiksi yang baru,
di mana cerita dibuat, dipikirkan, atau diciptakan, dan kebenarannya hanya ada
dalam imajinasi penulis atau pengarang karya sastra. Dibandingkan dengan cerita
pendek, novel cenderung lebih terperinci dan terperinci karena menggambarkan
suatu peristiwa atau kejadian secara menyeluruh. Istilah "novel” berasal dari
bahasa Latin, yaitu novelles, yang berasal dari kata novies yang berarti 'baru'.
Penamaan ini merujuk pada sifat baru dari novel jika dibandingkan dengan bentuk
sastra lainnya, seperti puisi dan drama. Novel merupakan suatu bentuk prosa
naratif yang mengisahkan peristiwa luar biasa dalam kehidupan tokoh ceritanya,
melibatkan konflik atau pertikaian yang mempengaruhi nasib tokoh tersebut.



Menurut Nurgiyantoro (dalam Ulfa, 2019) karya sastra yang mengandung Kritik
umumnya muncul ketika ada masalah dalam kehidupan sosial dan masyarakat.
Kritik sosial diartikan sebagai bentuk evaluasi atau pertimbangan terhadap segala
hal yang berkaitan dengan masyarakat, termasuk norma, agama, moral, budaya,
politik, pendidikan, dan aspek kehidupan lainnya. Intinya, kritik sosial berfungsi
sebagai kontrol, evaluasi, atau pertimbangan terhadap hal-hal tertentu, khususnya
terkait dengan penyimpangan masyarakat yang melanggar tatanan yang berlaku.
Menurut Pradopo (dalam Hieu, 2021) mengatakan bahwa pendekatan kritik sosial
sebenarnya lebih tepat disebut sebagai sastra yang mencerminkan masyarakat
yang melibatkan konteks waktu penulisan karya tersebut. Kritik sosial muncul

karena adanya masalah sosial.

Soekanto (dalam Yuliana, 2019) menyatakan bahwa masalah sosial muncul ketika
kenyataan yang dihadapi oleh anggota masyarakat tidak sesuai dengan harapan
mereka. Soelaman (Libon & Sadwika, 2019) menyatakan bahwa hambatan-
hambatan sosial merupakan tantangan yang menghalangi pencapaian tujuan yang
diinginkan. Masalah sosial terjadi ketika terjadi ketidakcocokan antara elemen-
elemen budaya atau struktur masyarakat, yang mengancam kesejahteraan
kelompok sosial. Permasalahan dalam masyarakat menurut Ensiklopedi Nasional
Indonesia volume 15 (1991) dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni
masalah sosial dalam ranah politik, ekonomi, dan sosio-budaya. Ketidaksepakatan
terhadap nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat menjadi penyebab munculnya
masalah-masalah tersebut.

Menurut Kalsum (dalam Ulfa, 2019) kritik sosial adalah bentuk interaksi
komunikasi yang disampaikan melalui berbagai media, seperti tulisan atau
ucapan, yang membahas masalah-masalah antarpribadi dengan tujuan mengawasi
perkembangan sistem sosial. Kritik sosial adalah ekspresi komunikasi yang
diadopsi oleh anggota masyarakat untuk menyuarakan keprihatinan, penolakan,
protes, atau kecaman. Tidak hanya terbatas pada individu atau kelompok tertentu,
kritik sosial juga mencakup dinamika sosial antarwarga. Sebagai bentuk

komunikasi, kritik sosial tentu saja memerlukan penggunaan bahasa sebagai



mediumnya, karena bahasa menjadi alat untuk menyampaikan ide, pandangan,
dan konsep dalam konteks komunikasi tersebut.

Menurut Gorys Keraf (dalam Novita, 2018) sebagaimana dijelaskan oleh Tarigan,
bahasa dapat dianggap sebagai suatu medium komunikasi di antara individu
dalam masyarakat yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Fungsinya melibatkan beberapa aspek, termasuk (a) sebagai alat untuk
mengekspresikan diri, (b) sebagai sarana komunikasi, (c) sebagai alat untuk
memfasilitasi integrasi dan adaptasi sosial, dan (d) sebagai alat untuk melakukan
kontrol sosial. Dalam komunikasi, penggunaan bahasa dipengaruhi oleh gaya
yang terlihat dalam hal unsur leksikal (diksi), ungkapan, struktur kalimat, serta
retorika (pemajasan). Meskipun memiliki tujuan yang sama, penutur cenderung

menggunakan bahasa dengan cara yang berbeda satu sama lain.

Perbedaan metode ini dikenal dengan istilah style atau gaya bahasa. Style merujuk
pada teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang tidak hanya mampu
mencerminkan maksud yang hendak disampaikan, tetapi juga untuk mencapai
efek tertentu. Style pada dasarnya merupakan suatu metode, teknik, atau strategi
dalam berbicara atau menulis. Namun, perlu dicatat bahwa sebagai suatu konsep
dan kegiatan, teknik tersebut tidak memiliki konotasi tunggal. Dengan kata lain,
teknik tersebut merupakan suatu pilihan. Dalam konteks kebahasaannya, gaya
bahasa dapat dibagi berdasarkan pilihan kata, nada dalam wacana, struktur
kalimat, dan berdasarkan langsung tidaknya makna. Dalam penelitian ini, peneliti
akan menganalisis gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang

meliputi gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan dalam novel Bungkam Suara.

Bungkam Suara merupakan salah satu novel yang menggunakan gaya bahasa
yang menarik. Novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen menggunakan beragam
gaya bahasa untuk menciptakan atmosfer yang mendalam dan menggambarkan
karakter serta suasana dalam cerita. Novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen
menceritakan tentang kehidupan sosial pada suatu masyarakat. Novel Bungkam

Suara ditulis oleh J.S. Khairen pada tahun 2023. Bungkam Suara menceritakan



tentang Hari Bebas Bicara di Negara Kesatuan Adat Lawaknesia (NAKAL).
Setiap individu berhak menyampaikan pendapat secara terbuka tanpa rasa takut

terhadap konsekuensi hukum.

Semua warga negara dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khiren ini memiliki
hak untuk mengungkap kejahatan, mengungkapkan penipuan, dan menyingkap
keburukan demi mencapai keadilan bagi seluruh masyarakat. Namun, sayangnya,
niat mulia tersebut telah berubah menjadi bayang-bayang kelam. Banyak rahasia
terungkap, fitnah tersebar luas, dan kebencian merajalela. Konflik timbul di antara
sesama warga, memecah belah hubungan antar tetangga, murid dengan guru,
karyawan dengan atasan, anak dengan orang tua, sahabat dengan sahabat, bahkan
di antara pasangan kekasih. Hari Bebas Bicara, yang seharusnya menjadi wadah
untuk kejujuran, justru menjadi panggung bagi dendam, benci, dan amarah yang
bebas berkeliaran. Meski demikian, yakinlah bahwa di tengah kerumitan ini,
masih ada individu yang jujur seperti jarum yang tersembunyi di tumpukan
jerami. Novel ini mengisahkan perjalanan seorang tokoh utama yang berusaha
untuk memahami dan mengatasi konflik sosial di masyarakatnya. Dalam
perjalanannya, novel ini menghadirkan berbagai kritik sosial yang dapat menjadi
bahan kajian yang kaya dan berharga.

Peneliti memilih novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen sebagai objek
penelitian karena dalam novel Bungkam Suara menarik dari segi isi dan segi
bahasa. Pertama, novel ini memperkaya analisis dengan kekayaan gaya bahasa
yang digunakan untuk menciptakan atmosfer yang mendalam dan
menggambarkan karakter serta suasana dalam cerita. Kedua, tema yang diangkat
tentang kehidupan sosial dalam masyarakat yang memiliki Hari Bebas Bicara
sangat relevan dengan penelitian kritik sosial. Ketiga, cerita ini menawarkan
potensi kritik sosial yang relevan terhadap transformasi inisiatif mulia menjadi
sesuatu yang negatif. Keempat, melalui analisis stilistika, peneliti dapat
mengeksplorasi implikasi penggunaan gaya bahasa dalam pembelajaran bahasa di
SMA, yang akan memperkaya metode pengajaran dengan pemahaman Kritis

terhadap isu-isu sosial. Terakhir, novel ini juga dapat digunakan sebagai bahan



kajian untuk membantu siswa memahami konteks sosial yang kompleks dan
membuka diskusi tentang isu-isu relevan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, "Bungkam Suara™ menawarkan potensi yang kaya untuk diteliti dalam
konteks kritik sosial dan pembelajaran bahasa di SMA, terutama melalui
pendekatan stilistika yang memungkinkan analisis mendalam tentang penggunaan
gaya bahasa dan implikasinya terhadap pemahaman sosial serta pembelajaran

bahasa.

Novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen, menggambarkan pengalaman dan
tantangan hidup para tokoh dengan teliti. Kritik sosial yang tajam dalam novel ini
menjadi fokus utama untuk mengeksplorasi aspek-aspek kritik sastra. Dalam
penelitian ini novel tersebut dianalisis menggunakan pendekatan teori stilistika.
Pendekatan ini mengaitkan kritik sosial dengan menghubungkan gaya bahasa
yang digunakan oleh penulis dalam menyampaikan cerita. Sesuai dengan teori ini,
karya sastra dianggap sebagai cermin yang mencerminkan kehidupan sosial.
Penelitian ini mendeskripsikan kritik sosial yang terdapat dalam novel Bungkam
Suara karya J.S. Khairen dengan menggunakan kacamata teori stilistika (gaya
bahasa).

Penulis memilih judul Kritik Sosial dalam Novel Bungkam Suara Karya J.S.
Khairen dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA:
Kajian Stilistika dan penting untuk dikaji karena analisis stilistika memiliki peran
penting dalam penelitian kritik sosial. Gaya bahasa dalam teks dapat
mengungkapkan makna tersirat yang mendalam, yang bisa menjadi sumber Kritik
sosial terhadap suatu isu atau fenomena. Selain itu, analisis stilistika membantu
mengidentifikasi penggunaan metafora, simbol, bahasa kiasan, bahasa retorika
dan lainnya yang mengandung kritik sosial. Selanjutnya, penelitian ini juga
menyoroti ketidaksetaraan sosial dan kebijakan yang tidak adil dalam konteks
budaya tertentu. Melalui pemahaman ini, kritik sosial dapat lebih terfokus untuk
perubahan sosial yang lebih baik. Lebih lanjut, analisis stilistika memperkaya
pemahaman tentang nilai dan norma budaya yang tercermin dalam teks. Terakhir,

penelitian ini mendorong pemikiran Kritis dan refleksi lebih lanjut tentang isu-isu



sosial yang relevan, menginspirasi pembaca atau peneliti  untuk
mempertimbangkan implikasi sosial dari teks yang mereka telaah. Keseluruhan,
penelitian tentang kritik sosial melalui stilistika merupakan kontribusi penting

dalam menjawab isu-isu sosial dalam karya sastra dan teks lainnya.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Resi Bisma Sari yang mengkaji kritik sosial melalui gaya bahasa dalam program
Sentilan Sentilun di Metro Tv, selanjutnya oleh Nezsa Aulia Novita yang
mengkaji kritik sosial melalui unsur stile dalam novel Persiden karangan Wisran
Hadi, dan Mohammad Ghufroni An’ars (2018) yang mengkaji kritik sosial dalam
kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa Perlahan karya Okky Madasari.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam hal fokus
penelitian, yang berfokus pada analisis kritik sosial yang dibungkus melalui gaya
bahasa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada hasil
implikasi penelitian. Penelitian sebelumnya mengiimplikasikan hasil penelitian
dalam rancangan pembelajaran di SMA dan pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA menggunakan kurikulum 2013, sedangkan pada penelitian ini akan
diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA menggunakan

kurikulum merdeka.

Hasil penelitian ini diimplikasian dalam bentuk Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
sebagai suplemen pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan Kurikulum
Merdeka. Secara spesifik dalam Buku Bahasa Indonesia: Cerdas Cergas
Berbahasa dan Bersastra Indonesia pada materi “Menulis Praktik Baik dan Cerita
tentang Lingkungan” Kelas XII dalam Bab 6. Capaian Pembelajaran (CP) ini
terdapat pada Fase F untuk kelas XII SMA. Kegiatan dilakukan berupa praktik
menulis indah dengan komponen gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan yang
mengandung kritik sosial. Dalam konteks inilah, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kritik sosial melalui gaya bahasa dalam novel "Bungkam Suara” karya
J.S. Khairen dan menganalisis implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang bagaimana sastra dapat digunakan sebagai sarana untuk memahami terkait



gaya bahasa (style) melalui gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan dalam
praktik menulis indah dengan gaya bahasa serta bagaimana pembelajaran sastra di

SMA dapat ditingkatkan untuk mencapai tujuan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah yang

didapat dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana kritik sosial dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen
kajian stilistika terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

2. Bagaimana implikasi kritik sosial dalam novel Bungkam Suara karya J.S.

Khairen kajian stilistika terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan penelitian

yang didapat dalam penelitian ini meliputi:

1. Mendeskripsikan bagaimana kritik sosial dalam novel Bungkam Suara karya
J.S. Khairen kajian stilistika terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA.

2. Mendeskripsikan bagaimana implikasi kritik sosial dalam novel Bungkam
Suara karya J.S. Khairen kajian stilistika terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat secara Teoritis

Diharapkan proposal ini dapat memperkaya teori kritik sosial dalam sastra
dengan memberikan contoh konkret dari novel Bungkam Suara karya J.S.
Khairen. Selain itu, diharapkan juga proposal ini dapat membantu dalam
mengembangkan pemahaman lebih lanjut cara penulis mengintegrasikan

kritik sosial ke dalam karya sastra serta memperkaya pemahaman tentang



2.

hubungan antara gaya bahasa dan penyampaian pesan kritik sosial dalam
karya sastra.

Manfaat secara Praktis

Manfaat bagi Pendidik

Hasil penelitian ini dapat digunakan pendidik dalam memahami
bagaimana gaya bahasa dalam penyampaian kritik sosial yang
disampaikan oleh pengarang. Serta dapat digunakan sebagai sumber
materi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, terutama dalam materi
penggunaan kaidah bahasa untuk menyampaikan kritik.

Manfaat bagi Pembaca

Pembaca dapat memahami bagaimana sastra dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan kritik sosial, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang karya sastra serta memahami penggunaan
bahasa penulis dalam menciptakan efek kritik sosial. Pembaca akan lebih
peka terhadap isu-isu sosial yang diangkat dalam novel Bungkam Suara
dan ini dapat merangsang refleksi dan perbincangan tentang masalah-
masalah tersebut dalam masyarakat.

Manfaat bagi Peneliti Lain

Proposal ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk
menjalani penelitian tentang kritik sosial dan kajian stilistika dalam sastra
terhadap kesadaran sosial dan pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti
lain juga dapat menggunakan temuan dari proposal ini untuk
mengembangkan teori dalam bidang stilistika, pendidikan sastra, dan

analisis karya sastra.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1.

Objek penelitian ini yaitu sebuah novel berjudul Bungkam Suara karya J.S.

Khairen. Novel ini diterbitkan oleh PT Gramedia Widiasarana Indonesia,



Jakarta pada tahun 2023. Novel Bungkam Suara ini memiliki 366 halaman
yang terdiri atas 44 episode.

2. Subjek penelitian ini adalah kritik sosial dalam novel Bungkam Suara karya
J.S. Khairen yang dikemas melalui gaya bahasa. Aspek yang diteliti penulis
sebagai berikut:

1) Kritik sosial melalui gaya Bahasa dalam novel Bungkam Suara karya J.S.

Khairen meliputi:

a. Gaya Bahasa retoris yang terdiri atas gaya bahasa aliterasi, asonansi,
anastrof, apofasis atau preterisio, apostrof, asindeton, polisindeton,
kiasmus, elipsis, eufemismus, litotes, histeron proteron, pleonasme
dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi, erotesis atau
pertanyaan retoris, silepsis dan zeugma, koreksio atau epanortosis,
hiperbola, paradoks, dan oksimoron.

b. Gaya Bahasa kiasan yang terdiri atas persamaan atau smile, metafora,
alegori, parabel dan fabel, personifikasi atau propopoeia, alusi, eponi,
epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme

dan sarkasme, satire, inuendo, antifrasis, dan pun atau paronomasia.

3. Implikasi penelitian ini dalam bentuk Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
sebagai suplemen pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas

(SMA) kelas XII dengan menggunakan Kurikulum Merdeka.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Novel

Sastra adalah cara manusia mengekspresikan pemikiran, pendapat, pengalaman,
dan perasaan mereka melalui tulisan atau ucapan yang menggunakan imajinasi
untuk mencerminkan realitas. Sastra merupakan produk dari ekspresi kreatif yang
menitikberatkan pada kemanusiaan dan kehidupan, dengan bahasa sebagai alat
utamanya. Sastra dapat dianggap sebagai penggunaan bahasa yang indah,
menciptakan karya tulisan yang memancarkan keindahan dan meresapi getaran
jiwa. Menurut Lianawati (dalam Ramdhani, 2012) mengemukakan bahwa
"Sastra" sebenarnya berasal dari bahasa Sanskerta, merujuk pada teks yang
mengandung instruksi atau pedoman. Kritik sastra membuka peluang untuk
kemajuan dalam dunia sastra melalui pemikiran kritis yang mendorong lahirnya
karya sastra berkualitas tinggi. Sebagai panduan, kritik sastra berperan dalam
mengarahkan perkembangan sejarah sastra serta memberikan pemahaman
mendalam kepada para pembaca karya sastra. Menurut Pradopo (dalam Herawati,

2021) menyimpulkan bahwa kritik sastra memiliki tiga peran utama, menurut

Pradopo.

a. Dalam perluasan pengetahuan tentang sastra, analisis sastra berperan dalam
membantu pembentukan teori sastra serta pemahaman sejarah sastra.

b. Sebagai upaya untuk mengembangkan sastra, analisis sastra memperkuat
kemajuan sastra dalam skala nasional dengan menggarisbawahi bahwa
sebuah karya sastra terhubung dengan nilai-nilai moral dan menyoroti aspek-
aspek yang menjadi fokus permasalahan dalam sastra.

c. Analisis sastra memiliki kemampuan untuk mengilustrasikan karya sastra
sebagai sumber pencerahan bagi masyarakat umum, sehingga memungkinkan
mereka untuk mendapatkan manfaat dari perspektif yang ditawarkan oleh

analisis sastra.
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Salah satu komponen dalam dunia karya sastra adalah novel. Novel adalah sebuah
tulisan prosa yang memiliki panjang cerita, menggambarkan rangkaian kehidupan
seseorang bersama dengan orang-orang di sekitarnya, serta menekankan karakter
dan sifat setiap tokoh. Novel berfungsi sebagai wadah untuk menyampaikan kritik
melalui penggunaan bahasa. Dengan membaca dan mengkaji novel, pembaca
dapat secara tidak langsung meraih manfaat dari pengalaman tersebut. Makna
kata-kata yang terkandung di dalamnya mampu mencerminkan fenomena sosial
dengan nilai positif, menjadi contoh yang dapat mempengaruhi perkembangan
positif individu. Sebagaimana buku atau karya sastra lainnya, novel dapat
dijadikan sarana pembelajaran yang efisien.

Novel termasuk karya sastra prosa. Nurgiyantoro, (dalam Sukma Aji & Arifin,
2022) menggambarkan novel sebagai suatu bentuk prosa fiksi yang memiliki
panjang sedang, tidak terlalu pendek maupun terlalu panjang. Sebagai bagian dari
prosa fiksi, novel merupakan karya sastra yang lebih diminati sebab daya tariknya
mampu menghibur serta memberikan kepuasan kepada pembaca saat
menyelesaikan bacaannya. Kehidupan sehari-hari manusia dianggap sebagai objek
yang tidak terpisahkan dari pengembangan tema novel. Kehidupan yang kompleks
ini, terutama dalam konteks permasalahan sosial, menjadi refleksi utama sebagai

sumber ide bagi para pengarang.

Menurut Aminudin (Wahyuni, dkk 2018), novel adalah jenis prosa fiksi yang
mengisahkan cerita melibatkan karakter-karakter khusus, setting, dan alur cerita
yang berasal dari imajinasi pengarangnya, yang kemudian membentuk sebuah
narasi yang lengkap. Novel merupakan sebuah bentuk karya sastra berupa prosa
panjang yang mengisahkan cerita atau narasi tentang kehidupan, pengalaman, dan
peristiva yang diciptakan oleh pengarang dalam dunia imajinatif. Novel
seringkali melibatkan pengembangan karakter, alur cerita, latar tempat, serta
berbagai tema dan konflik untuk menghadirkan pengalaman membaca yang
mendalam dan menghibur bagi pembaca. Novel adalah sebuah karya fiksi yang
menghadirkan suatu realitas, yaitu suatu realitas yang berisi representasi ideal,

dunia imajinatif, yang terbentuk melewati beragam komponen bawaannya, seperti
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peristiwa, alur cerita, karakter (pembentukan karakter), latar tempat, sudut
pandang, serta nilai-nilai yang semuanya jelas bersifat abstrak, Nurgiyantoro
(dalam Susiati, 2020).

2.2 Kritik Sosial

Menurut Nurgiyantoro (dalam Ulfa, 2019) sastra memiliki kecenderungan
menghasilkan pesan kritik ketika terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan
masyarakat dan sosial. Dalam konteks sastra kritik sosial dimaknai sebagai
evaluasi atau peninjauan terkait aspek-aspek tertentu dalam masyarakat yang
melanggar norma-norma yang seharusnya berlaku, seperti aspek moral, norma,
ekonomi, budaya, dan politik. Kritik sosial yang terwujud dalam karya sastra
seringkali mencerminkan kehidupan sosial sebenarnya, terutama dalam bentuk
ketidaksetaraan sosial yang berpotensi menimbulkan berbagai masalah sosial.
Dalam karya sastra, penulis dapat menggambarkan realitas kehidupan sosial
melalui unsur-unsur cerita, di mana elemen-elemen tersebut berfungsi sebagai
simbol-simbol yang mewakili keserakahan, nafsu, dendam, dan kejahatan lainnya

yang menjadi penyebab munculnya permasalahan sosial.

Kritik sosial muncul karena adanya masalah sosial. Soekanto (dalam Yuliana,
2019) menyatakan bahwa masalah sosial muncul ketika kenyataan yang dihadapi
oleh anggota masyarakat tidak sesuai dengan harapan mereka. Menurut Waluyo
(dalam Nurhidayat, 2016) mengartikan kritik sosial sebagai tema dalam karya
sastra yang menyoroti ketidakadilan dalam masyarakat, dengan maksud untuk
membangkitkan kesadaran pembaca agar memperjuangkan keadilan sosial.
Menurut Sodigin (dalam Nurhidayat, 2016), aspek-aspek kritik sosial melibatkan
berbagai dimensi, yaitu: (1) politik, yang mencakup segala hal terkait dengan
pemerintahan, otoritas, proses pengambilan keputusan, strategi kebijakan, dan
distribusi kekuasaan., (2) ekonomi, yang merangkum semua aspek terkait
distribusi rezeki atau mata pencaharian, (3) budaya, yang mencakup seluruh aspek
terkait dengan penciptaan, rasa, dan karsa manusia sebagai entitas beradab, (4)
pertahanan keamanan, yang mencakup semua upaya terkait dengan keamanan dan

penciptaan kondisi yang aman, dan (5) hukum, yang mencakup semua hal terkait
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dengan tata aturan atau perundang-undangan. Kritik sosial dalam penelitian ini
mencakup isu-isu sosial yang sering muncul di Indonesia. Peran kritik sosial
sangat signifikan sebagai cerminan dari permasalahan-permasalahan sosial yang
terdapat pada aktivitas masyarakat. Kritik sosial mengambil berbagai bentuk, dan
salah satunya adalah melalui karya sastra. Setiap karya sastra yang dihasilkan
mengungkapkan pesan-pesan tertentu mengenai kehidupan sosial dari perspektif
pengarang, dan pesan-pesan tersebut mungkin mencerminkan tanggapan

pengarang terhadap permasalahan sosial yang sedang terjadi.

Kritik sosial dapat dianggap sebagai salah satu cara interaksi komunikatif di
dalam masyarakat yang ditujukan untuk mengawasi sistem sosial atau proses
masyarakat, seperti yang disampaikan oleh Abar (dalam Ulinsa, dkk 2023). Kritik
sosial diartikan sebagai bentuk evaluasi atau pertimbangan terhadap segala hal
yang berkaitan dengan masyarakat, termasuk norma, agama, moral, budaya,
politik, pendidikan, dan aspek kehidupan lainnya. Intinya, kritik sosial berfungsi
sebagai kontrol, evaluasi, atau pertimbangan terhadap hal-hal tertentu, khususnya
terkait dengan penyimpangan masyarakat yang melanggar tatanan yang berlaku.
Kritik sosial dapat membawa perbaikan dalam kondisi masyarakat dan menjaga
stabilitas sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kritik sosial juga berperan
sebagai usaha untuk menetapkan nilai-nilai esensial masyarakat, dengan
melibatkan berbagai pemahaman dan interpretasi terhadap realitas sosial,
termasuk memberikan pujian, mengungkap kesalahan, dan memberikan

pertimbangan.

2.3 Masalah Sosial sebagai Sumber Hadirnya Kritik Sosial

Menurut Soekanto (2015) permasalahan sosial adalah hasil karena adanya
hubungan sosial antara individu, antara individu dengan kelompok, atau antara
kelompok itu sendiri. Permasalahan sosial muncul ketika terjadi ketidakcocokan
antara elemen-elemen kebudayaan atau masyarakat, yang bisa mengancam
keberlangsungan hidup kelompok sosial. Menurut Soetomo (dalam Abdullah,
2014) meskipun masalah sosial dapat dikenali dengan jelas, menemukan solusinya

tidak selalu sederhana karena masalah sosial merupakan bagian yang tak
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terhindarkan dari kehidupan sosial yang terus berlangsung sepanjang sejarah.
Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Soekanto (dalam Abdullah, 2014) yang
menganggap bahwa masalah sosial adalah hasil dari evolusi atau perkembangan

masyarakat.

Menurut Sari (2016) permasalahan sosial sebagai ekspresi kritik sosial. Masalah
sosial muncul akibat kelemahan yang ada dalam individu atau kelompok sosial,
yang berasal dari berbagai faktor seperti ekonomi, biologi, biopsikologis, dan
budaya. Setiap komunitas memiliki norma yang terkait dengan kesejahteraan
materi, kesehatan fisik, kesehatan mental, dan penyesuaian diri baik pada tingkat
individu maupun kelompok sosial. Secara alternatif, permasalahan sosial dapat
menghambat pemenuhan kebutuhan dasar warga kelompok sosial tersebut,
sehingga menyebabkan disintegrasi ikatan sosial, Gilin dan Gilin (dalam
Soekanto, 2015). Secara prinsip, masalah sosial sangat bergantung pada situasi
dan perkembangan waktu suatu masyarakat. Apa yang dianggap sebagai masalah
sosial di satu daerah belum tentu dianggap demikian di daerah lain. Untuk
memahami dengan jelas mengenai masalah sosial, Ensiklopedia Nasional
Indonesia (1991) membagi masalah sosial menjadi tiga kategori yaitu masalah
sosial dalam bidang politik, ekonomi, dan sosio-budaya.

2.3.1 Bidang Politik

Masalah sosial dalam bidang politik melibatkan kelompok-kelompok dan
institusi-institusi tertentu. Ini terfokus pada masalah yang muncul dari tujuan-
tujuan yang dikejar. Contoh masalah sosial dalam bidang politik meliputi
penyalahgunaan kekuasaan oleh pemerintah, ketidakadilan yang dialami oleh
kelompok tertentu karena kebijakan pemerintah, dan sejenisnya. Adapun contoh
lain bidang politik:
1) Kejahatan
Kejahatan dapat diartikan sebagai perilaku individu yang cenderung
melanggar norma-norma hukum yang berlaku. Terdapat berbagai jenis
kejahatan yang terjadi dalam masyarakat, salah satunya adalah white
collar crime yang merujuk pada tindak kriminal yang dilakukan oleh
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pengusaha atau pejabat dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
mereka. Dalam bidang sosiologi, kejahatan dipicu oleh faktor-faktor dan
prosedur sosial yang juga berkontribusi terhadap munculnya sikap sosial
lainnya. Contohnya adalah dinamika gerakan sosial, persaingan, konflik
budaya, ideologi politik, agama, ekonomi, dan faktor-faktor sejenisnya,
(Soekanto, 2015).

Peperangan

Menurut (Soekanto, 2015) konflik bersenjata seringkali dianggap sebagai
tantangan sosial yang paling kompleks dalam sejarah manusia. Ini
berbeda dari masalah sosial lainnya karena melibatkan lebih dari satu
masyarakat, sehingga memerlukan kerjasama internasional yang belum
sepenuhnya terwujud hingga saat ini. Kemajuan teknologi yang pesat
juga telah memodernisasi metode-metode perang, yang pada gilirannya
mengakibatkan kerusakan yang lebih besar daripada masa lalu.
Peperangan menyebabkan disorganisasi dalam berbagai sektor
masyarakat, tidak hanya berdampak pada negara yang memenangkan
konflik, tetapi juga sangat merugikan bagi negara yang mengalami
kekalahan. Terlebih lagi, perang pada zaman sekarang cenderung bersifat
total, di mana tidak hanya militer yang terlibat, melainkan seluruh lapisan

masyarakat turut terlibat dalam konflik tersebut.

Pelanggaran Terhadap Norma-Norma Masyarakat

a. Pelacur
Menurut (Soekanto, 2015) pelacuran bisa didefinisikan sebagai
pekerjaan yang melibatkan tindakan seksual dengan orang lain
sebagai layanan yang diberikan kepada masyarakat dengan imbalan
uang. Apakah pelacuran dianggap sebagai masalah sosial atau tidak,
bukanlah fokus pembahasan di sini. Yang lebih penting adalah bahwa
isu ini memiliki dampak signifikan terhadap moral masyarakat. Pada
beberapa kota besar seperti Jakarta (dan juga di kota-kota besar

lainnya), prostitusi dianggap bukan sebagai isu sosial utama karena
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dampaknya yang terbatas terhadap ekonomi negara, stabilitas politik,
kebudayaan bangsa, atau kekuatan nasional.

. Delinkuensi Anak-anak

Di Indonesia, terdapat permasalahan yang dikenal sebagai
delinkuensi pada anak-anak, yang mengacu pada perilaku remaja
yang terlibat dalam kelompok formal atau semi formal dengan
tindakan yang tidak disetujui oleh masyarakat secara umum. Menurut
(Soekanto, 2015) delinkuensi pada anak-anak mencakup berbagai
tindakan seperti mencuri, merampok, mencopet, melakukan
kekerasan fisik, melanggar norma-norma sosial dalam hal perilaku
seksual, penyalahgunaan narkoba, serta mengemudi kendaraan

bermotor tanpa mematuhi peraturan lalu lintas.

. Alkoholisme

Isu alkoholisme dan penggunaan alkohol dalam masyarakat pada
umumnya bukan tentang apakah alkohol diperbolehkan atau dilarang.
Pertanyaan utamanya adalah siapa yang diizinkan mengkonsumsinya,
di mana, kapan, dan dalam kondisi seperti apa. Sebagian besar orang
mungkin menganggap alkohol sebagai zat yang merangsang, tetapi
sebenarnya alkohol adalah racun protoplasmik yang memiliki efek
menekan pada sistem saraf. Akibatnya, seseorang yang mabuk
kehilangan kemampuannya untuk mengendalikan diri, baik secara
fisik, psikologis, maupun sosial. Namun, penting untuk dicatat bahwa
proses ketergantungan pada alkohol adalah suatu proses yang

berlangsung dalam jangka waktu tertentu, (Soekanto, 2015).

. Homoseksualitas

Dalam perspektif sosiologis, homoseksualitas merujuk pada
preferensi seseorang yang lebih cenderung memilih individu dengan
jenis kelamin yang sama sebagai pasangan seksual mereka. Menurut

(Soekanto, 2015) homoseksualitas adalah pola perilaku atau sikap-
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tindakan yang umumnya ditunjukkan oleh individu homoseksual.
Lelaki yang mengadopsi pola perilaku ini disebut homoseksual,
sementara wanita yang melakukan hal serupa disebut lesbian.
Perbedaan yang signifikan adalah dengan istilah “transeksual,” yang
mengacu pada individu yang mengalami konflik internal terkait
dengan identitas gender mereka yang tidak selaras dengan identitas
gender sosial mereka, sehingga ada dorongan untuk mengubah

karakteristik seksual mereka.

4) Birokrasi

Menurut (Soekanto, 2015) birokrasi merujuk pada organisasi yang
didirikan untuk secara teratur dan berkelanjutan menggerakkan sumber
daya manusia guna mencapai tujuan yang spesifik. Secara sederhana,
birokrasi ialah bentuk organisasi yang memiliki struktur hierarkis yang
didirikan dengan cara rasional guna mengatur kewajiban individu dalam
rangka menjalankan tugas-tugas administratif. Dalam konteks sosiologi,
definisi tersebut bersifat netral, yang berarti sosiologi tidak menilai
apakah birokrasi itu menghambat atau memfasilitasi jalannya
pemerintahan. Terkadang, istilah “bureaucratism” digunakan untuk
merujuk pada birokrasi yang justru menghambat proses pemerintahan,
yang sering disebut sebagai “red tape.” Inti dari konsep birokrasi adalah
bahwa organisasi tersebut menggabungkan tenaga kerja dengan ciri-ciri
dan metode tertentu.

2.3.2 Bidang Ekonomi

Masalah sosial dalam bidang ekonomi merupakan hasil dari kondisi-kondisi
tertentu yang terkait dengan faktor ekonomi. Isu-isu sosial di bidang ini mencakup
persoalan seperti kemiskinan, pengangguran, berbagai peristiwa yang terkait

dengan aspek materi, dan sejenisnya. Adapun contoh lain bidang politik:
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1) Kemiskinan
Menurut (Soekanto, 2015) mengatakan bahwa kemiskinan bisa
dijelaskan sebagai situasi di mana seseorang tidak mampu menjaga
kehidupannya sesuai dengan standar yang berlaku dalam kelompoknya,
selain itu, individu juga tidak bisa menggunakan kemampuan mental dan
fisiknya secara optimal dalam situasi kelompok tersebut.
Ketidakmampuan ini muncul ketika ada kesenjangan ekonomi yang
nyata di antara warga masyarakat, sehingga kemiskinan dianggap sebagai

permasalahan sosial yang signifikan.

2) Masalah kependudukan mencakup berbagai permasalahan terkait dengan
demografi, seperti distribusi penduduk yang merata dan upaya untuk
mengurangi angka kelahiran. Salah satu tantangan dalam kependudukan
di Indonesia adalah ketidakseimbangan kepadatan penduduk, yang masih
belum berhasil dipecahkan sepenuhnya hingga saat ini. Menurut
(Soekanto, 2015) penduduk dalam suatu negara memiliki peran yang
sangat krusial dalam proses pembangunan karena mereka adalah bagian
yang aktif dalam pembangunan dan juga penerima manfaat dari
pembangunan tersebut. Salah satu tugas pokok negara adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduk dan melaksanakan langkah-
langkah preventif untuk mengatasi masalah-masalah yang dapat
mengganggu kesejahteraan mereka. Terkadang, perubahan demografis
yang terjadi dapat mengganggu kesejahteraan penduduk tanpa disadari.

2.3.3 Bidang Sosio-budaya

Isu-isu sosial dalam bidang sosio-budaya adalah hasil dari interaksi antara
masyarakat dan budaya. Masalah-masalah sosial dalam bidang ini mencakup
berbagai interaksi antara anggota masyarakat, konflik yang muncul di dalam suatu
komunitas, persepsi masyarakat terhadap budaya sekitarnya, dan sejenisnya.

Adapun contoh lain bidang politik:
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Disorganisasi Keluarga

Menurut (Soekanto, 2015) mengatakan bahwa disorganisasi keluarga
merujuk pada pecahnya struktur keluarga sebagai suatu kesatuan akibat
kegagalan kelompok dalam mewujudkan tanggung jawab sepadan
dengan peran sosial mereka. Secara konteks sosiologi, terdapat beberapa
bentuk disorganisasi keluarga menurut Soekanto: Dalam zaman modern,
disorganisasi keluarga juga dapat disebabkan oleh konflik peran sosial
berdasarkan perbedaan ras, agama, atau faktor sosial ekonomi. Selain itu,
ada disorganisasi keluarga yang timbul karena ketidakseimbangan dalam
perubahan unsur-unsur warisan sosial (social heritage), (Soekanto,
2015).

Masalah Generasi Muda dalam Masyarakat Modern

Menurut (Soekanto, 2015) permasalahan yang sering dihadapi oleh
generasi muda umumnya memiliki dua karakteristik yang berlawanan.
Pertama, mereka memiliki dorongan untuk memberontak, seperti dalam
bentuk radikalisme atau perilaku delinkuen. Kedua, mereka bisa
menunjukkan sikap apatis, yaitu kemauan untuk hanya mengikuti norma-
norma yang diberlakukan oleh generasi sebelumnya tanpa pertimbangan
moral yang mendalam. Tindakan memberontak ini kadang-kadang
dilandasi oleh rasa takut bahwa tindakan-tindakan yang menyimpang
akan menghancurkan masyarakat. Di sisi lain, sikap apatis seringkali
timbul akibat kekecewaan kepada manusia. Generasi muda biasanya
menghadapi tantangan baik secara sosial maupun biologis. Pada saat usia
remaja, tubuh mereka telah intensif, meskipun mereka harus perlu belajar
tentang norma-norma dan nilai-nilai sosial mereka agar dianggap dewasa
secara sosial. Di dalam masyarakat yang lebih tradisional, Pendidikan

mengenai hal ini sering diberikan dalam konteks keluarga.
Masalah Lingkungan Hidup

Menurut Soekanto (2015) ketika membahas tentang lingkungan hidup,
orang seringkali memikirkan berbagai elemen yang ada di sekitarnya,
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baik secara individu maupun dalam interaksi sosial. Lingkungan hidup

umumnya diklasifikasikan menjadi tiga kategori:

1. Lingkungan fisik, yang mencakup objek-objek materi di sekitar
manusia.

2. Lingkungan biologis, yang mencakup semua makhluk hidup di
sekitar manusia, kecuali manusia itu sendiri.

3. Lingkungan sosial, yang terdiri dari individu-individu dan kelompok

yang berada di dekat manusia.

2.4 Stilistika

Salah satu metode untuk menikmati karya sastra adalah melalui analisis stilistika.
Stilistika merupakan cabang ilmu yang memfokuskan pada penelitian gaya bahasa
dalam suatu karya sastra. Hal ini sejalan dengan pandangan Zhang (dalam
Lafamane, 2020) yang menyatakan bahwa untuk menghubungkan apresiasi
terhadap karya sastra dengan bahasa, diperlukan kajian yang dikenal sebagai
analisis ilmu gaya bahasa. Di sisi lain, Endraswara (dalam Lafamane, 2020)
mengemukakan bahwa penelitian stilistika didasarkan pada asumsi bahwa bahasa
sastra memiliki peran yang mulia. Bahasa sastra tidak hanya menyampaikan pesan
keindahan, tetapi juga mengandung makna. Tanpa keindahan dalam bahasa, karya
sastra dapat kehilangan daya tariknya. Keindahan karya sastra, sebagian besar

dipengaruhi oleh keahlian pengarang dalam memanfaatkan bahasa.

Stilistika erat kaitannya dengan istilah “stile”. Lingkup kerja stilistika mencakup
stile, yaitu bahasa yang digunakan dalam suatu konteks dan dalam ragam bahasa
tertentu. Jika kita mengindonesiakan istilah “style” menjadi “stile” atau ‘“gaya
bahasa”, demikian pula dengan istilanh “stylistic” dapat diadopsi menjadi
“stilistika”. Penggunaan istilah “stilistika” juga lebih singkat dan efisien daripada
menerjemahkan sebagai “kajian gaya bahasa” atau “kajian stile”, Nurgiyantoro
(2019).

Menurut Chapman (dalam Nurgiyantoro), menyatakan bahwa studi stilistika

sebenarnya dapat difokuskan pada berbagai bentuk penggunaan bahasa dan tidak
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hanya terbatas pada ragam bahasa saja. Stilistika dapat dianggap sebagai suatu
pendekatan yang khususnya memeriksa penggunaan gaya dalam bahasa yang
telah dikeluarkan dari norma bahasa sehari-hari dan menampilkan dampak

keindahan dari penggunaan bahasa tersebut.

2.5 Gaya Bahasa

Menurut Keraf (2010) gaya, terutama dalam konteks bahasa, secara retoris dikenal
dengan sebutan style. Asal-usul kata style dapat ditelusuri dari bahasa Latin stilus,
yang merujuk kepada sebuah perkakas untuk menulis pada permukaan lilin.
Keterampilan dalam menggunakan alat ini memiliki dampak signifikan terhadap
kejelasan tulisan pada media tersebut. Seiring berjalannya waktu, penekanan pada
kemampuan menulis dengan keindahan mengubah konsepsi style menjadi
keterampilan dan keahlian dalam menulis atau menggunakan kata-kata dengan
indah.

Menurut M.H. Abrams (dalam Prasetyo, dkk 1984), gaya bahasa adalah cara
seorang penulis menyampaikan apa pun yang ingin disampaikannya. Dengan
adanya perkembangan tersebut, gaya bahasa atau style menjadi isu yang terkait
dengan diksi atau pemilihan kata, yang membahas kesesuaian penggunaan kata,
frasa, atau klausa tertentu dalam menghadapi situasi khusus. Permasalahan terkait
gaya bahasa mencakup semua tingkatan kebahasaan, mulai dari pilihan kata
secara individu, frasa, klausa, hingga kalimat, bahkan mencakup seluruh wacana.
Bahkan, nuansa yang tersirat di dalam suatu wacana juga termasuk dalam aspek
gaya bahasa. Kejujuran dalam menangani persoalan gaya bahasa menjadi hal yang
penting. Oleh karena itu, cakupan gaya bahasa sebenarnya sangat luas, tidak
hanya terbatas pada unsur-unsur kalimat dengan variasi tertentu, seperti yang

umumnya ditemui dalam retorika klasik.

Menurut para ahli, gaya bahasa dapat dilihat dari berbagai perspektif yang
berbeda, dan hingga saat ini belum ada klasifikasi gaya bahasa yang menunjukkan
korelasi yang tepat. Oleh karena itu, secara umum disepakati bahwa gaya bahasa

dapat dipahami melalui sudut pandang yang beragam terhadap gaya bahasa secara
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umum. Tarigan (2013) mengemukakan bahwa gaya bahasa dapat dibedakan
menjadi empat jenis, yaitu gaya bahasa perbandingan, pertentangan, pertautan,
dan perulangan. Salah satu cara untuk mencapai keindahan estetik melalui bahasa
adalah melalui unsur retorika, yang mencakup majas, kiasan, struktur, dan
pencitraan. Namun, dalam konteks penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti
aspek gaya bahasa. Selanjutnya, menurut Keraf (2010:115), gaya bahasa dapat
dianalisis dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu, sulit untuk
mencapai kesepakatan yang menyeluruh dan diterima oleh semua pihak mengenai

pembagian yang definitif.

Pendapat-pendapat mengenai gaya bahasa hingga saat ini setidaknya dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu dari segi non-kebahasaan dan kebahasaan. Keraf
(2010) mengkategorikan gaya bahasa dari segi bahasanya menjadi tujuh aspek
utama, yaitu berdasarkan pengarang, masa, medium komunikasi, subyek, tempat,
hadirin, dan tujuan. Dalam konteks kebahasaannya, gaya bahasa dapat dibagi
berdasarkan pilihan kata, nada dalam wacana, struktur kalimat, dan berdasarkan
langsung tidaknya makna. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis gaya
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang meliputi gaya bahasa retoris
dan gaya bahasa kiasan dalam novel Bungkam Suara.

A. Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung Tidaknya Makna

Menurut Keraf (2010) gaya bahasa yang berasal dari makna diukur berdasarkan
kejelasan maknanya, Vyaitu apakah referensi yang digunakan masih
mempertahankan makna dasarnya atau sudah mengalami penyimpangan.gaya
bahasa yang didasarkan pada makna diukur melalui tingkat langsungnya
pemertahanan makna denotatif dalam acuan yang digunakan, atau apakah terdapat
deviasi dari makna tersebut. Gaya bahasa yang berdasarkan ketidaklangsungan
makna ini sering disebut sebagai trope atau figure of speech. Trope atau figure of
speech memiliki beragam fungsi, seperti menjelaskan, memperkuat, memberi
kehidupan pada objek yang mati, merangsang asosiasi, menyebabkan tawa, atau
berfungsi sebagai hiasan. Gaya bahasa yang disebut trope atau figure of speech ini

dibagi menjadi dua kelompok dalam konteks ini, yaitu gaya bahasa retoris, yang
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merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, dan
gaya bahasa kiasan, yang merupakan penyimpangan lebih lanjut, terutama dalam

hal makna.

2.5.1 Gaya Bahasa Retoris

Menurut (Keraf, 2010) gaya bahasa retoris adalah penggunaan gaya bahasa yang
secara sengaja melenceng dari konstruksi bahasa yang biasa digunakan untuk
mencapai efek tertentu. Gaya bahasa retoris ini mencakup berbagai bentuk seperti
gaya bahasa aliterasi, asonansi, anastrof, apofasis atau preterisio, apostrof,
asindeton, polisindeton, kiasmus, elipsis, eufemismus, litotes, hysteron proteron,
pleonasme dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi, erotesis atau
pertanyaan retoris, silepsis dan zeugma, koreksio atau epanortosis, hiperbola,
paradoks, dan oksimoron. Berbagai jenis gaya bahasa retoris yang telah

disebutkan di atas sebagai berikut:
1. Aliterasi

Alitaliterasi adalah suatu bentuk gaya bahasa di mana terjadi pengulangan
konsonan yang serupa. Umumnya digunakan dalam sastra puisi, terkadang juga
dalam tulisan prosa untuk tujuan estetika atau untuk memberikan penekanan yang
lebih kuat.

Contoh:
Tembok tinggi terpahat penuh teka-teki.
Angin malam melambai lembut membelai pepohonan.

2. Asonansi

Asonansi merupakan suatu bentuk gaya bahasa yang melibatkan pengulangan
bunyi vokal yang serupa. Secara umum, asonansi digunakan dalam puisi, dan
terkadang juga dalam prosa untuk menciptakan efek penekanan atau keindahan

yang diinginkan.

Contoh:

Hujan rintik-rintik membasahi rimbun pepohonan di hutan.
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Gelombang ombak membawa perasaan damai ke pantai yang sepi.

3. Anastrof

Anastrof, atau yang sering disebut inversi, merupakan suatu bentuk gaya bahasa
yang melibatkan pembalikan urutan kata yang biasanya dalam sebuah kalimat.

Contoh:

Pohon-pohon rindang menyapa dalam hening malam, daun-daunnya gemerisik
mengiringi angin lembut.

Dengan langkah hati-hati, rembulan menyelinap perlahan ke belakang awan,

meninggalkan cahaya tipis di langit malam.

4. Apofasis atau Preseterio

Apofasis, juga dikenal sebagai preteriso, adalah suatu gaya di mana penulis atau
pengarang menegaskan sesuatu, namun secara tersirat seolah-olah

menyangkalnya.

Contoh:

Meskipun saya tidak ingin membahas kekurangan-kekurangan tersebut, namun
sebaiknya kita focus pada perbaikan yang dapat dilakukan.

Bukanlah maksud saya untuk merendahkan, tetapi mungkin ada cara yang lebih

efisien untuk menyelesaikan masalah ini.

5. Apostrof

Apastrof merupakan suatu gaya yang melibatkan peralihan pesan dari para
pendengar kepada sesuatu yang tidak secara langsung terlibat dalam percakapan.

Contoh:
Oh, bulan yang indah, saksikanlah cinta kami yang abadi!
Ya, cinta yang pernah menghancurkan hatiku, kenapa kau harus begitu kejam?
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6. Asindeton

Asindenton adalah gaya bahasa yang menciptakan susunan kalimat yang padat
dan berat di mana beberapa kata, frasa, atau klausa yang setara tidak dihubungkan

oleh kata sambung. Biasanya, bentuk-bentuk tersebut dipisahkan oleh koma.

Contoh:
Dia membawa senyum, kebahagiaan, keceriaan tanpa cela.
Pagi membawa semangat baru, harapan baru, cahaya baru.

7. Polisindeton

Polisidenton adalah gaya bahasa yang bertentangan dengan asindenton. Dalam
polisidenton, beberapa kata, frasa, atau klausa yang berurutan dihubungkan satu

sama lain dengan kata sambung.

Contoh:

Dia membawa buku, pena, kertas, dan semangat untuk mengarungi hari-hari
belajarnya.

Mereka tertawa, menangis, berpelukan, dan merayakan bersama, menciptakan

kenangan yang abadi.

8. Kiasmus

Kiasmus, juga dikenal sebagai chiasmus, adalah gaya bahasa yang melibatkan dua
bagian yang seimbang, baik itu frasa atau klausa, yang saling bertentangan satu
sama lain. Namun, susunan frasa atau klausa tersebut terbalik jika dibandingkan

dengan yang lain.

Contoh:
Bukan kita yang mencari waktu, tapi waktu yang selalu mencari kita.

Diam adalah emas, emas adalah harta, tapi tidak semua harta adalah diam.

9. Elipsis

Elipsis merupakan sebuah bentuk gaya bahasa di mana beberapa unsur dalam
sebuah kalimat dihilangkan, tetapi pembaca masih dapat dengan mudah mengisi
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atau menafsirkannya, sehingga struktur gramatikal atau kalimat tersebut tetap
sesuai dengan pola yang berlaku.

Contoh:
Dia membawa payung, saya jas hujan.
Dia suka lagu pop; saya, jazz.

10. Eufemismus

Eufemisme, yang berasal dari bahasa Yunani "euphemizein™ yang berarti
menggunakan kata-kata dengan arti baik atau tujuan baik, adalah jenis gaya
bahasa yang menggunakan ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung
perasaan orang atau digunakan sebagai pengganti untuk ungkapan yang mungkin
dianggap menghina atau tidak menyenangkan.

Contoh:
Dia telah pergi ke alam abadi.

Pekerjaan Anda tidak lagi dibutuhkan di perusahaan ini.

11. Litotes

Litotes adalah gaya bahasa yang digunakan untuk menyatakan sesuatu dengan

maksud merendahkan diri.

Contoh:
Pertandingan tadi bukanlah yang terburuk, sih.

Pertemuan itu tidak sepenuhnya membosankan.

12. Histeron Porteron

Histeron proteron adalah jenis gaya bahasa yang bertentangan dengan urutan logis
atau yang mengajarkan. Misalnya, memulai dengan menyatakan sesuatu yang

terjadi kemudian sebelum peristiwa awalnya.

Contoh:
Setelah dia bertengkar dengan pacarnya, barulah dia merasa cemas.

Setelah dia lulus ujian, baru dia mulai belajar dengan serius.
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13. Pleonasme dan Tautologi

Pleonasme dan tautologi, pada dasarnya, adalah referensi yang menggunakan
kata-kata lebih dari yang diperlukan untuk menyampaikan suatu pikiran atau

gagasan.

Contoh:

Dia pergi ke toko swalayan untuk membeli beberapa macam varietas buah-
buahan.

Pertandingan sepak bola berlangsung di stadion yang besar dan luas.

14. Perifrasis

Perifrasis mirip dengan pleonasme dalam penggunaan kata-kata berlebihan,
namun perbedaannya terletak pada kemungkinan penggantian Kkata-kata

berlebihan tersebut dengan satu kata saja.

Contoh:
Dia memegang gelar yang tertinggi di perusahaan itu.

Dia sedang menikmati hidangan yang sangat terkenal di restoran ini.

15. Prolepsis atau Antisipasi

Prolepsis atau antisipasi adalah gaya bahasa di mana seseorang menggunakan
kata-kata atau istilah tertentu sebelum peristiwa atau gagasan yang sebenarnya
terjadi. Sebagai contoh, sebelum kecelakaan pesawat terjadi, penulis sudah
menggunakan kata "pesawat yang sial" dalam deskripsi, sebagai antisipasi akan

kejadian tersebut.

Contoh:
Meskipun masih pagi, dia sudah merasa lelah karena begadang semalam.
Sebelum ia menyaksikan pertunjukan itu, dia sudah merasakan kebahagiaan yang

luar biasa.
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16. Erotesis atau Pertanyaan Retoris

Erotesis atau pertanyaan retoris adalah jenis pertanyaan yang digunakan dalam
pidato atau tulisan untuk mencapai efek yang lebih dalam dan memberikan

penekanan yang kuat, tanpa benar-benar mengharapkan jawaban.

Contoh:
Apakah kita tidak semua menginginkan kedamaian di dunia ini?
Apakah kita harus terus membiarkan lingkungan alam kita hancur?

17. Silepsis dan Zeugma

Silepsis dan zeugma adalah gaya di mana seseorang menggunakan dua konstruksi
yang berdekatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata lainnya,

meskipun hanya salah satunya yang benar-benar terkait dengan kata pertama.

Contoh:
Dia memadamkan lampu dan harapan ketika meninggalkan ruangan.

Dia membuka pintu dan hatinya untukmu.

18. Koreksia atau Epanortosis

Koreksi atau epanortosis adalah gaya bahasa di mana awalnya ada pengungkapan

sesuatu, tetapi kemudian diikuti dengan perbaikan.

Contoh:
Aku tidak suka, tidak sama sekali, aku benar-benar membenci kebohongan!

Dia adalah teman yang baik, bukan hanya baik, tapi sangat luar biasa.

19. Hiperbola

Hiperbola adalah jenis gaya bahasa yang melibatkan pernyataan berlebihan yang

memperbesar atau mengagungkan sesuatu.

Contoh:
Tasnya berat sekali, rasanya seperti membawa seluruh dunia di pundaknya.



29

Kesedihan yang mendalam membanjiri hatinya, membuatnya merasa seakan-akan

dunia ini telah berakhir.

20. Paradoks

Paradoks adalah gaya bahasa yang mencakup pertentangan yang terlihat dengan
fakta-fakta yang ada.

Contoh:
Hidup adalah mati yang terlambat.
Semakin banyak yang kau pelajari, semakin banyak yang kau sadari bahwa kau

sebenarnya tidak tahu apa-apa.

21. Oksimoron

Oksimoron adalah referensi yang berusaha menggabungkan kata-kata untuk
mencapai efek yang bertentangan atau kontradiktif.

Contoh:
Suara diam memenuhi ruangan.

Kesedihan yang cerah melingkupi wajahnya.

2.5.2 Gaya Bahasa Kiasan

Gaya bahasa kiasan ini mula-mula diciptakan dengan cara membandingkan atau
menyamakan satu hal dengan hal lainnya, dengan tujuan menemukan ciri-ciri
yang menunjukkan kesamaan di antara keduanya. Jenis perbandingan ini
sebenarnya memiliki dua makna, yaitu perbandingan langsung yang termasuk
dalam gaya bahasa yang sederhana dan perbandingan yang termasuk dalam gaya
bahasa kiasan.

1. Persamaan atau Smile

Persamaan atau smile adalah bentuk perbandingan yang secara eksplisit

menyatakan kesamaan antara dua hal. Dalam perbandingan eksplisit ini, kesamaan
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diungkapkan secara langsung dengan menggunakan kata-kata seperti "sama“

,“sebagai”, "bagaikan", “laksana”, dan sejenisnya.

Contoh:
Wajahnya bersinar seperti matahari terbit, begitu hangat dan menyenangkan.

Senyumnya meluas seperti busur pelangi setelah hujan.

2. Metafora

Metafora adalah suatu bentuk perbandingan langsung yang singkat antara dua hal,
seperti "Bunga Bangsa" untuk menyatakan kecantikan yang dimiliki suatu bangsa,

atau "buaya darat" untuk menggambarkan sifat kejam pada manusia.

Contoh:
Hatinya adalah lautan yang tenang.

Cinta adalah api yang membara di dalam diri.

3. Alegori, Parabel dan Fabel

Alegori merupakan cerita singkat yang mengandung makna kiasan. Makna
tersebut biasanya harus ditarik dari di balik permukaan cerita, dengan nama-nama

karakter mewakili sifat-sifat abstrak dan tujuan yang jelas tersurat.

Contoh:

Di dalam cerita tentang Alice di Negeri Ajaib, cermin yang membawanya ke
dunia lain melambangkan pintu gerbang menuju kedewasaan dan pemahaman
yang lebih dalam.

Novel Animal Farm karya George Orwell adalah alegori politik yang
menggambarkan kritik terhadap sistem politik dan revolusi Rusia melalui narasi

tentang binatang di sebuah peternakan.

Parabel atau parabola, di sisi lain, adalah cerita pendek yang melibatkan tokoh-
tokoh manusia dan mengandung pesan moral. Istilah "parabel” sering digunakan
untuk merujuk pada cerita-cerita alegoris dalam kitab suci yang bertujuan

menyampaikan kebenaran moral atau spiritual.
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Contoh:

Seperti pohon yang kuat, kehidupan membutuhkan akar yang dalam untuk
bertahan dalam badai.

Seperti burung yang terbang bebas, kebahagiaan tidak dapat diukur dengan
banyaknya harta, melainkan dengan kebebasan pikiran dan kepuasan hati.

Fabel adalah suatu bentuk metafora dalam bentuk cerita yang melibatkan dunia
binatang, di mana binatang atau makhluk-makhluk tak bernyawa digambarkan
bertindak seperti manusia. Tujuan dari fabel, mirip dengan parabel, adalah untuk
menyampaikan pelajaran moral atau mengajarkan budi pekerti.

Contoh:

Seekor kura-kura dan seorang kelinci bersaing dalam perlombaan lari. Kelinci
yang sombong dan cepat tertidur di tengah jalan, sementara kura-kura yang
lambat tetap konsisten dan akhirnya memenangkan perlombaan.

Seekor semut dan belalang hidup di hutan yang sama. Ketika musim dingin tiba,
semut bekerja keras untuk menyimpan makanan, sementara belalang hanya
bermain-main. Ketika musim dingin datang, semut memiliki persediaan makanan

yang cukup, sementara belalang kekurangan.

4. Personifikasi atau Prosopopoeia

Personifikasi, atau prosopopoeia, adalah gaya bahasa kiasan yang
menggambarkan benda-benda mati atau objek-objek yang tidak hidup seolah-olah

memiliki karakteristik manusia.

Contoh:

Matahari tersenyum cerah di langit pagi, memberikan sapaan hangat pada bumi
yang baru terbangun.

Angin malam berbisik lembut di telingaku, mengajakku untuk memeluk

kesejukan malam.
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5. Alusi

Alusi adalah bentuk referensi yang berupaya menyarankan adanya kesamaan

antara orang, tempat, atau peristiwa.

Contoh:

Ketika dia berbicara, dia seperti seorang Socrates yang hidup kembali, selalu
memimpin kita ke dalam pertanyaan-pertanyaan filosofis yang mendalam.

Dia memiliki keberanian seperti seorang Joan of Arc, siap menghadapi segala

tantangan yang datang kepadanya.

6. Eponim

Eponim adalah gaya bahasa di mana seseorang yang sering dikaitkan dengan
suatu karakteristik tertentu sehingga nama mereka digunakan untuk

menggambarkan karakteristik tersebut.

Contoh:

Karya seni itu sangat menginspirasi, seakan-akan diciptakan oleh seorang
Leonardo da Vinci masa kini.

Dia adalah Steve Jobs-nya industri musik, selalu menciptakan inovasi yang

mengubah cara kita mendengarkan musik.

7. Epitet

Epitel atau epiteta adalah jenis referensi yang menunjukkan suatu sifat atau ciri
khusus dari seseorang atau sesuatu. Ini berupa frasa deskriptif yang memberikan

penjelasan atau menggambarkan secara khusus nama seseorang atau objek.

Contoh:
Langit biru memberikan sentuhan damai pada pemandangan pagi yang indah.

Dia adalah bunga mawar indah di kebun kehidupan.

8. Sinekdoke

Sinekdok adalah istilah yang berasal dari bahasa Yunani "sinekdes hackstary",

yang berarti menerima bersama-sama.
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Contoh:
Seluruh kota merayakan kemenangan tim sepak bola mereka.

Sepuluh kepala sapi baru tiba di peternakan.

9. Metonimia

Metonimia berasal dari bahasa Yunani "Meta" yang berarti menunjukkan
perbuatan, dan "onoma" yang berarti nama. Oleh karena itu, metonimia adalah
sebuah gaya bahasa yang menggunakan satu kata untuk merujuk kepada hal lain
karena keterkaitan yang erat di antara keduanya.

Contoh:
Kantor mengumumkan bahwa mereka akan memperluas sayap bisnis ke pasar
internasional.

Bola telah mencetak gol yang memenangkan pertandingan.

10. Antonomasia

Antonomasia adalah sebuah bentuk spesifik dari sinekdok yang melibatkan
penggunaan epiteta untuk menggantikan nama pribadi atau gelar resmi/jabatan

untuk menggantikan nama pribadi.

Contoh:

Dia adalah seorang Shakespeare modern, karya-karyanya selalu memukau
pembaca.

Dia adalah sang Einstein di dunia ilmu komputer, setiap temuannya mengubah

cara kita melihat teknologi.

11. Hipalase

Hipalase adalah gaya bahasa di mana sebuah kata digunakan untuk menjelaskan

atau menggantikan kata yang seharusnya diberlakukan pada kata lain.

Contoh:
Dia memiliki kepandaian yang tajam, sebuah pikiran yang brilian.

Dia mengendarai mobil dengan kecepatan kilat, melewati jalan dengan angin.
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12. Ironi, Sinisme dan Sarkasme

Ironi berasal dari kata Yunani "ironia™ yang berarti penipuan atau pura-pura.
Sebagai gaya bahasa, ironi atau sindiran adalah referensi yang menyampaikan
sesuatu dengan maksud atau makna yang berbeda dari yang tersirat dalam kata-

kata yang digunakan.

Contoh:
Bagus sekali, aku lupa membawa payung saat hujan deras.
Wah, pesta itu sungguh menyenangkan, terutama ketika listrik padam selama satu

jam.

Sinisme, di sisi lain, adalah sindiran yang mengejek ketulusan dan keikhlasan hati.

Contoh:

Oh, kau benar-benar menganggap dirimu seorang ahli meme, ya? Sungguh karya
seni yang menginspirasi.

Bravo, kamu benar-benar hebat dalam mengelola waktu, terutama saat selalu

terlambat.

Sarkasme adalah bentuk sindiran yang lebih tajam daripada ironi. la merujuk pada
sindiran yang pahit dan menghina.

Contoh:

Hebat, kamu benar-benar ahli dalam mengembalikan pesan dengan cepat, hanya
butuh satu jam untuk membalas satu kata.

Tentu saja, menghabiskan sepanjang hari di kantor adalah ide yang brilian untuk

mencapai keseimbangan hidup yang sehat.

13. Satire

Satire adalah ekspresi yang menyoroti atau menolak sesuatu. Hal ini tidak selalu
harus bersifat ironis. Satire mengkritik kelemahan manusia dengan tujuan utama

untuk mendorong perbaikan baik secara etis maupun estetis.
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Contoh:
Pengumuman itu menyatakan bahwa 'parkir gratis' hanya berlaku untuk mobil
terbang. Ya, karena tentu saja semua orang memiliki mobil terbang di garasi
mereka.
Rapat itu seperti pertunjukan boneka, setiap orang mengangguk setuju pada apa
pun yang bos katakan, seolah-olah mereka adalah boneka yang dikendalikan dari

belakang layar.

14. Inuendo

Inuendo merupakan jenis sindiran yang meremehkan kenyataan yang sebenarnya.
Sindiran ini mengkritik dengan cara yang tidak langsung dan seringkali terlihat

tidak menyakitkan hati, seperti ditanggapi secara santai saat melihatnya.

Contoh:

Tingkah laku mereka di luar kampus cukup 'intim’, sepertinya mereka memiliki
banyak 'kegiatan ekstrakurikuler' yang tidak terdaftar di daftar resmi.

Dia memiliki 'keahlian khusus' dalam memperbaiki hubungan antara sesama

teman.

15. Antifrasis

Antifrasis adalah jenis ironi yang melibatkan penggunaan sebuah kata dengan
makna yang berlawanan, yang sering kali bisa dianggap ironis sendiri. Ini juga
bisa mencakup penggunaan kata-kata untuk menolak atau menyangkal sifat
negatif, seperti roh jahat dan sebagainya.

Contoh:
Pesta itu sungguh menyenangkan, suasana begitu hening dan damai.
Pertandingan sepakbola kemarin begitu 'cepat’ dan 'tenang’, para pemainnya

bahkan terlihat santai.
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16. Pun atau Paronomasia

Pun atau paronomasia adalah jenis kiasan yang menggunakan kemiripan bunyi
dalam kata-kata, dimana permainan kata-kata didasarkan pada kesamaan suara,

namun memiliki perbedaan signifikan dalam maknanya.

Contoh:
Dia mencuri hati dengan senyumnya yang mencuri perhatian.
Dia adalah seorang guru yang luar biasa, dia tidak hanya mengajar, tetapi juga

'menginspirasi' para muridnya.

2.5 Hubungan Kritik Sosial dan Gaya Bahasa

Kritik sosial adalah ekspresi komunikatif dari warga masyarakat yang mencakup
sikap prihatin, penolakan, protes, dan pengecaman terhadap berbagai aspek
kehidupan sosial. Hal ini tidak hanya membatasi diri pada individu atau kelompok
tertentu, tetapi juga mengarah pada struktur sosial yang lebih luas. Dalam konteks
komunikasi, bahasa menjadi sarana yang penting untuk menyampaikan ide,

pandangan, dan gagasan.

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan untuk mengirimkan ide-ide.
Sebagai alat komunikasi, pemilihan bahasa yang sesuai akan mempengaruhi
bagaimana informasi disampaikan kepada penerima tujuan. Penggunaan gaya
bahasa dalam komunikasi bertujuan untuk menyampaikan maksud tanpa
menyinggung lawan bicara. Gaya bahasa digunakan sebagai pengemas ide yang

dapat menjadi ciri khas dari penutur tersebut.

Menurut Gorys Keraf (dalam Afrodita, dkk 2023) gaya bahasa secara keseluruhan
merupakan cara untuk mengekspresikan diri sendiri, baik melalui penggunaan
bahasa, perilaku, penampilan, dan hal lainnya. Cara penggunaan gaya bahasa dan
teknik penulisan oleh seorang penulis adalah aspek menarik dalam sebuah teks.
Setiap pengarang memiliki cara penulisan yang khas untuk menyampaikan ide-ide
mereka. Sebagai akibatnya, setiap karya yang diproduksi memiliki gaya yang khas

yang tercermin dari kepribadian penulisnya. Dengan demikian, karakteristik
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seorang penulis memiliki dampak signifikan terhadap kualitas suatu karya yang
dihasilkannya.

Gaya bahasa dalam sebuah tulisan memiliki peranan penting dalam
menyampaikan Kkritik sosial, karena sering digunakan oleh penulis untuk
menyampaikan pesan-pesan Kritis terkait dengan isu-isu sosial. Beberapa cara di
mana kritik sosial dan gaya bahasa saling terkait adalah melalui penggunaan
metafora dan simbol, pemilihan kata-kata yang kuat, serta penggunaan ironi dan
satire. Selain itu, deskripsi detail juga sering digunakan untuk menggambarkan
situasi atau kondisi sosial yang ingin dikritik, sementara dialog antar karakter
membantu menyoroti berbagai sudut pandang terkait isu-isu sosial. Hal ini
menunjukkan gaya bahasa tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk menghibur
pembaca tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan Kritis

terkait dengan isu-isu sosial yang relevan.

2.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nomor 20 tahun 2003,
dijelaskan bahwa ‘“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat”. Secara umum, pendidikan dapat dipahami
sebagai perjalanan hidup yang melibatkan proses pembelajaran sepanjang masa
dalam beragam konteks dan kondisi, yang memberikan pengaruh positif pada
perkembangan individu. Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan moral,
intelektual, dan fisik anak, sehingga dapat mengembangkan kehidupan yang
sempurna, yakni menjalani hidup dan memberikan kontribusi positif bagi anak
yang sejalan dengan nilai-nilai alam dan masyarakatnya, Ki Hajar Dewantara
(dalam Yusuf, 2020).

Pentingnya peran pendidikan dalam meningkatkan kecerdasan hidup bangsa

tercermin dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Hal tersebut, dapat
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dipahami bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan. Harapannya,
melalui pendidikan, dapat ditingkatkan kesejahteraan masyarakat, membangun
peradaban bangsa, melestarikan kebudayaan, dan mencapai berbagai tujuan
lainnya. Pemerintah dengan sungguh-sungguh memberikan perhatian pada sektor

pendidikan karena kemajuan suatu negara diawali dari sektor tersebut.

Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa kurikulum. Kurikulum merupakan
elemen yang tidak terpisahkan dalam proses pendidikan., Insani (dalam Angga,
dkk 2021). Secara sederhana, kurikulum berfungsi sebagai panduan utama dalam
melaksanakan pendidikan, karena menjadi dasar untuk menjalankan proses
pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya kurikulum, tidak mungkin terjadi proses
pembelajaran. Arah pendidikan di Indonesia akan terhambat tanpa keberadaan
kurikulum sebagai landasan yang jelas. Wahyuni (dalam Angga et al., 2021)
mengatakan bahwa kurikulum merupakan sarana yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan, sehingga dapat dianggap sebagai pedoman bagi pelaksanaan

pendidikan di Indonesia.

Menurut Sapitri (dalam Patrycia, dkk 2023) mengatakan bahwa kurikulum
pendidikan di Indonesia telah mengalami transformasi seiring berjalannya waktu,
perubahan tersebut pada dasarnya disesuaikan dengan kebutuhan dan berusaha
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kebutuhan yang ada. Seiring
dengan perjalanan waktu, kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami
sejumlah perubahan dan penyempurnaan yang signifikan. Perubahan tersebut
tercatat pada beberapa tahun, yaitu dari tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968,
tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi Kurikulum
1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan 2006 (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan). Dengan tujuan meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan nasional Indonesia, pada tahun 2013, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan Nasional kembali mengganti kurikulum dengan Kurikulum 2013
(Kurtilas), dan pada tahun 2018, terjadi revisi menjadi Kurtilas Revisi, Ulinniam
et al., (2021). Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum

merdeka. (Khoirurrijal, dkk 2008) kurikulum merdeka adalah suatu strategi
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pembelajaran yang menawarkan beragam Kkegiatan di dalamnya, dengan
penekanan pada materi yang disesuaikan agar peserta didik memiliki cukup waktu
untuk memahami konsep dan mengembangkan kompetensi. Guru diberi
kebebasan untuk memilih berbagai metode pengajaran, sehingga proses

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik.

Kurikulum Merdeka Belajar adalah program kebijakan baru Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang
dicanangkan oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim. Tujuan utama dari
penerapan Kurikulum Merdeka adalah untuk mengembangkan kemerdekaan
berpikir pada peserta didik, dengan fokus utama pada guru. Keberhasilan
kemerdekaan berpikir peserta didik sangat tergantung pada sejauh mana guru
dapat memberikan pembelajaran yang merdeka. Implementasi Kurikulum
Merdeka mencakup aspek intrakurikuler, penguatan profil Pancasila, dan
ekstrakurikuler. Kurikulum Merdeka akan dirancang untuk melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran selama satu tahun, dengan alokasi waktu dan

jam pelajaran yang diatur setiap minggunya.

Menurut (Sufyadi, dkk 2021) mengatakan bahwa profil pelajar pancasila
menampilkan keterampilan dan sifat-sifat yang dapat diperoleh melalui berbagai
bidang studi, yang dijabarkan dalam enam dimensi. Setiap dimensi memiliki
beberapa komponen yang memberikan penjelasan lebih rinci tentang keterampilan
dan sifat-sifat yang dimaksud. Secara umum terdapat 6 dimensi profil Pancasila
sebagai berikut: 1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia, 2) Berkebinekaan Global, 3) Bergotong Royong, 4) Mandiri, 5)
Bernalar Kritis, 6) Bernalar. Implementasi pembelajaran sastra di SMA diawali
dengan memahami Capaian Pembelajaran (CP). Menurut (Sufyadi, dkk 2021)
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan keterampilan pembelajaran yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik pada setiap fase perkembangan dalam setiap
mata pelajaran di tingkat pendidikan usia dini, dasar, dan menengah. CP
mencakup berbagai kompetensi dan materi pelajaran yang disusun secara

komprehensif dalam bentuk narasi. Untuk memadukan dengan tahap
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perkembangan peserta didik, pemetaan capaian pembelajaran dibagi berdasarkan
fase usia. Fase Fondasi untuk Prasekolah Taman Kanak-Kanak, Fase A untuk
kelas 1 dan 2 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), Fase B untuk
kelas 3 dan 4 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (Ml), Fase C untuk
kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (M), Fase D untuk
kelas 7 — 9 SMP atau MTs, Fase E untuk kelas 10 SMA, SMK atau MA, Fase F
untuk kelas 11 — 12 SMA, SMK, atau MA. Kemudian (CP) tersebut akan
diklasifikasikan kedalam empat kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu:
1) menyimak, 2) membaca dan memirsa, 3) berbicara dan mempresentasikan, dan

4) menulis.

Hasil penelitian ini akan dimplikasian sebagai suplemen pembelajaran Bahasa
Indonesia berupa Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) di SMA berbasis Kurikulum
Merdeka Fase F kelas XII pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra
Indonesia Bab 6 “Menulis Praktik Baik dan Cerita tentang Lingkungan” pada
kegiatan pembelajaran VI “Menulis Indah dengan Gaya Bahasa” dengan Capaian
Pembelajaran (CP) “Terampil dan Terbiasa Menulis Indah” dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) “Peserta Didik Mampu Menulis Indah dengan Gaya Bahasa”.
Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terkait yaitu bernalar kritis yang akan
diterapkan melalui kegiatan menulis indah dengan menggunakan gaya bahasa
yang dikaitkan dengan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan yang
mengandung kritik sosial bidang politik, bidang ekonomi, dan bidang sosio-
budaya yang terdapat dalam novel Bungkam Suara. Sehingga novel tersebut layak

dijadikan suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan
Menulis Menulis indah dengan gaya | Menulis indah
Terampil dan terbiasa menulis bahasa. dengan
indah. menggunakan gaya

bahasa.
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Tabel 2.2. Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Definisi Elemen Subelemen
Bernalar Kritis | Pelajar yang bernalar kritis Memperoleh Mengajukan
mampu secara objektif dan memproses | pertanyaan.
memproses informasi baik informasi dan

Mengidentifikasi,
mengklarifikasi,
dan mengolah
informasi dan
gagasan.

kualitatif maupun kuantitatif, | gagasan.
membangun ketertarikan
antara berbagai informasi,
menganalisis informasi,
mengevaluasi penalaran,
refleksi pemikiran dan proses Menganalisis Elemen

berfikir, dan mengambil dan menganalisis dan

keputusan. mengevaluasi | mengevaluasi
penalaran. penalaran dan

prosedurnya.

Merefleksikan Merefleksi dan
dan mengevaluasi
mengevaluasi pemikirannya
pemikirannya sendiri.
sendiri.

Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan materi tersebut yaitu bernalar kritis,
yang akan diterapkan melalui kegiatan menulis indah dengan menggunakan gaya
bahasa. Kritik sosial yang dikemas melalui gaya bahasa tersebutlah yang akan
disampaikan kepada peserta didik melalui pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA, dengan demikian, peserta didik dapat menggunakan novel sebagai alat
pembelajaran yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
diharapkan dapat menyerap nilai-nilai yang terdapat dalam cerita novel sebagai

panduan untuk menghadapi tantangan baik di sekolah maupun di masyarakat.

2.7 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah serangkaian tujuan pembelajaran yang
telah disusun secara terstruktur dan logis, mencakup semua tahapan pembelajaran
mulai dari awal hingga akhir. ATP dirancang secara linear, mengikuti urutan
kegiatan pembelajaran dengan tujuan utama mengukur pencapaian pembelajaran.
Pada dasarnya, ATP memiliki fungsi serupa dengan silabus, yakni sebagai

panduan dalam perencanaan pembelajaran. Selain digunakan sebagai referensi dan
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petunjuk bagi guru, ATP juga menjadi acuan bagi siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran pada akhir periode, (Shandika, 2022).

Fungsionalitas ATP serupa dengan silabus dalam kurikulum 2013, yang
melibatkan perencanaan dan pengaturan pembelajaran serta asesmen secara umum
untuk jangka waktu satu tahun. Pendidik dapat memperolen ATP dengan tiga
cara: (1) merancang sendiri berdasarkan Kompetensi Pedagogik (CP), (2)
mengembangkan dan memodifikasi contoh yang sudah ada, atau (3)

menggunakan contoh yang disediakan oleh pemerintah, (Hadiansah, 2022).

2.7.1 Langkah Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Ada beberapa langkah yang perlu diikuti dalam penyusunan ATP, sebagai berikut:

a. ATP disusun dan diurutkan sesuai dengan kebutuhan dalam proses
pembelajaran. Sebagai contoh, pendidik dapat menentukan urutan konten
untuk setiap pertemuan, yang mungkin berbeda antara pendidik A dan B
tergantung pada pendekatan dalam penyampaian materi. Hal ini termasuk
menentukan jumlah Jam Pelajaran (JP), yang dapat bervariasi sesuai
karakteristik peserta didik dan potensi sekolah.

b. Pendidik memperkirakan jumlah JP yang diperlukan untuk setiap TP.

c. Pendidik melakukan analisis dimensi Profil Pelajar Pancasila (P3) agar sesuai
atau sejalan dengan TP yang telah ditentukan.

d. Pendidik mengeksplorasi potensi dan karakteristik sekolah yang dapat
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran untuk setiap TP.

e. Pendidik dapat memberikan kode (kodering) pada setiap TP untuk
memudahkan pelacakan. Sebagai contoh, kode F.11.1.1 dapat diartikan
sebagai huruf F (Fase F), angka 11 (Kelas XI), angka 1 pertama (Elemen 1:
Menyimak), dan angka 1 kedua (Nomor urut TP).

f. Pengkodean bersifat fleksibel, dan pendidik dapat menyesuaikannya sesuai

dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (dalam Utami, dkk 2021) memaparkan
bahwa tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menjelaskan bab
menggambarkan fenomena, baik yang timbul secara alami maupun yang disengaja
oleh manusia. Pendekatan deskriptif kualitatif memusatkan perhatian di ciri-ciri,
keunggulan, dan implikasi pada setiap aktivitas. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menguraikan materi yang saling berhubungan dengan
menggunakan kata-kata dan kalimat, tanpa memerlukan data atau statistik. Hal ini
searah dengan pandangan (Sugiyono, 2022) menggambarkan metode penelitian
kualitatif sebagai suatu pendekatan ilmiah yang berakar pada filsafat
postpositivisme. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengeksplorasi secara
mendalam kondisi alami dari objek penelitian, yang kontras dengan pendekatan
eksperimental. Dalam proses ini, peneliti memainkan peran kunci sebagai
instrumen utama, mengumpulkan data melalui triangulasi atau gabungan beberapa
teknik, menganalisis data secara induktif atau kualitatif, dan fokus utama

penelitian kualitatif adalah pada pemahaman khusus daripada generalisasi.

Pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang menguraikan data berdasarkan
fakta secara objektif, sesuai dengan temuan yang ada. Menurut Nazir (dalam
Utami, dkk 2021) menyatakan bahwa penelitian deskriptif mengamati kedudukan
kelompok masyarakat, objek, keadaan, sistem pemikiran, atau peristiwa saat ini
yang bertujuan menghasilkan refleksi yang sistematis, faktual, dan akurat terkait
data yang sedang diteliti. Metode penelitian ini dapat mendeskripsikan kritik
sosial melalui gaya bahasa dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen serta
implikasinya terhadap pembelajaran sastra pada materi menulis indah dengan

gaya bahasa di kelas XI1 SMA menggunakan Kurikulum Merdeka.
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3.2 Sumber Data dan Data

Sumber data penelitian ini adalah novel berjudul Bungkam Suara yang
ditulis oleh J.S. Khairen. Novel ini berjumlah 366 halaman, yang diterbitkan
olen PT Gramedia Widiasarana Indonesia pada tahun 2023. Novel ini
menceritakan tentang Negara Kesatuan Adat Lawaknesia (NAKAL). Data yang
didapat berupa satuan lingua berupa kalimat, paragraf, maupun wacana yang

mengandung Kritik sosial lalu dikemas melalui gaya bahasa.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan informasi,
sehingga proses ini menjadi sangat penting dalam penelitian, (Sugiyono, 2022).
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah teknik studi
kepustakaan. Menurut Nazir (dalam Utami, dkk 2021) studi pustaka ialah teknik
pengumpulan data yang melibatkan pemeriksaan secara cermat terhadap buku-
buku, literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan relevan yang berhubungan
dengan persoalan yang sedang diinvestigasi. Metode ini diterapkan guna
mendapatkan validitas dan sudut pandang tertulis melalui investigasi dengan
beragam literatur yang relevan terkait topik penelitian.

Selanjutnya peneliti juga menggunakan teknik baca dan teknik catat. Menurut
Sudaryanto (dalam Sutiyoso, dkk 2022) teknik baca merupakan langkah pertama
untuk memahami isi dari sumber data. Penulis menggunakan metode membaca
sebagai teknik baca yang diterapkan secara teliti terkait objek kajian yang
mengandung representasi kritik sosial dalam kajian sosiologi sastra terhadap
novel berjudul Bungkam Suara karya J.S. Khairen. Selanjutnya, teknik yang
digunakan ialah teknik cacat dengan tujuan mencatat data-data. Teknik catat
merupakan tindakan mencatat konten dari objek penelitian melalui proses
pencatatan, lalu mengubahnya menjadi bahasa tertulis, Mahsun (dalam
Chaerunnissa, dkk 2022)
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3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data ialah prosedur yang terstruktur dalam memilih dan mengatur data
dari hasil wawancara, pencatatan lapangan, dan dokumentasi, melalui
pengelompokan data, memecahnya menjadi komponen-komponen, menyatukan
informasi, merinci pola-pola, menentukan aspek yang relevan untuk dipelajari,
serta merumuskan kesimpulan sehingga dapat disajikan dengan jelas baik kepada

peneliti maupun pihak lainnya, (Sugiyono, 2022).

Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2016), menjelaskan analisis data kualitatif
adalah kegiatan yang dilakukan secara interaktif dan berlanjut secara kontinu
hingga data dianggap sudah mencapai tingkat kejenuhan. Proses analisis data

melibatkan tiga tahapan menurut Miles Huberman sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang mencakup studi
kepustakaan, teknik baca, dan teknik catat. Teknik-teknik ini digunakan untuk

mengakses informasi yang terkait dengan fokus penelitian.

2. Reduksi Data
Tahap reduksi ini merupakan langkah pertama dalam menganalisis data,
dengan maksud membantu peneliti dalam memahami data yang telah
dikumpulkan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan penyeleksian data
yang berkaitan dengan bentuk-bentuk kritik sosial dan kajian stilistika yang
akan dianalisis dan akan diimpikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA.

3. Penyajian Data
Setelah data telah direduksi, berikutnya ialah menyajikan data. Konteks
penelitian ini, penyajian dikerjakan melalui teks yang memiliki sifat narasi dan
tabel yang disajikan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk

memudahkan dalam menerjemahkan data sehingga dipahami tentang
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bagaimana konsep kritik sosial dengan menggunakan kajian stilistika yang
akan diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

4. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Selanjutnya langkah terakhir yaitu verifikasi atau penarikan kesimpulan.
Proses penarikan kesimpulan atau verifikasi dilaksanakan sepanjang
berlangsungnya penelitian, seiring dengan tahap pengurangan data. Setelah
data yang terkumpul dianggap memadai, kesimpulan akhir ditarik setelah
semua data yang diperlukan terkumpul secara komprehensif. Kesimpulan ini
berasal dari hasil analisis data yang telah dijalankan. sebagai hasil dari

penelitian.

Bagan Dberikut menunjukkan secara sistematis proses analisis data

menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman.

Gambar 3.1 Bagan Teknik Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman

Pengumpulan Data - Penyajian Data
i Reduksi Data Verifikasi/ Penarikan
| —
! Kesimpulan

Sumber: Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016).
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3.5 Pedoman Analisis Penelitian

Tabel 3.1 Indikator Analisis Kritik Sosial dalam Novel Bungkam Suara

Karya J.S. Khairen.

No. Indikator Subindikator Deskriptor
1 | Gaya Bahasa 1) Aliterasi Alitaliterasi ialah suatu bentuk gaya
Retoris bahasa di mana terjadi pengulangan
konsonan yang serupa.
2) Asonansi Asonansi ialah suatu bentuk gaya bahasa

3) Anastrof

4) Apofasis atau

Preterisio

5) Apostrof

6) Asindenton

7) Polisindenton

8) Kiasmus

yang melibatkan pengulangan bunyi vokal
yang serupa.

Anastrof, atau yang sering disebut inversi,
merupakan suatu bentuk gaya bahasa
yang melibatkan pembalikan urutan kata
yang biasanya dalam sebuah kalimat.

Apofasis, juga dikenal sebagai preteriso,
adalah suatu gaya yang mana pengarang
atau penulis menekankan suatu hal,
namun  secara tersirat  seolah-olah
menyangkalnya.

Apostrof merupakan suatu gaya yang
melibatkan  peralihan  pesan  dari
pendengar terhadap suatu hal yang tidak
secara langsung terlibat dalam
percakapan.

Asindenton ialah gaya bahasa yang
membentuk susunan kalimat padat dan
berat dengan tidak menghubungkan
beberapa kata, frasa, atau klausa yang
setara dengan kata sambung. Umumnya,
bentuk tersebut dipisahkan oleh koma.

Polisidenton ialah gaya bahasa yang
bertentangan dengan asindeton. Dalam
polisindeton, beberapa kata, frasa, atau
klausa yang berurutan dihubungkan satu
sama lain dengan kata sambung.

Kiasmus, juga dikenal sebagai chiasmus,
adalah gaya bahasa yang melibatkan dua
bagian yang seimbang, baik itu frasa atau
klausa, yang saling bertentangan satu
sama lain. Namun, susunan frasa atau
klausa tersebut terbalik jika dibandingkan
dengan yang lain.
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9) Elipsis

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

Eufemismus

Litotes

Histeron
Proteron

Pleonasme
dan
Tautologi

Perifrasis

Prolepsis
atau
Antisipasi

Erotesis atau
Pertanyaan
Retoris

Elipsis merupakan sebuah bentuk gaya
bahasa di mana beberapa unsur dalam
sebuah  kalimat dihilangkan, tetapi
pembaca masih dapat dengan mudah
mengisi atau menafsirkannya, sehingga
struktur gramatikal atau kalimat tersebut
tetap sesuai dengan pola yang berlaku.

Eufemisme berasal dari bahasa Yunani
"euphemizein" yang artinya menggunakan
kata-kata dengan konotasi positif atau
maksud yang baik, adalah tipe gaya
bahasa yang menggunakan pernyataan
yang tidak menyinggung perasaan atau
digunakan sebagai alternatif  untuk
ungkapan yang mungkin dianggap tidak
sopan atau tidak menyenangkan.

Litotes ialah gaya bahasa yang digunakan
untuk mengungkapkan sesuatu dengan
maksud merendahkan diri.

Histeron proteron ialah jenis gaya bahasa
yang bertentangan dengan urutan logis
atau yang mengajarkan. Misalnya,
memulai dengan menyatakan suatu hal
yang terjadi  selanjutnya  sebelum
peristiwa awalnya.

Pleonasme dan tautologi ialah referensi
yang menggunakan kata-kata lebih dari
yang diperlukan untuk menyampaikan
suatu gagasan atau pikiran.

Perifrasis serupa dengan pleonasme dalam
penggunaan kata-kata berlebihan, namun
perbedaannya terletak pada kemungkinan
penggantian kata-kata berlebihan tersebut
dengan satu kata saja.

Prolepsis atau antisipasi adalah gaya
bahasa ketika seseorang menggunakan
kata-kata atau istilah tertentu sebelum
gagasan atau peristiwa yang sebenarnya
terjadi.

Erotesis  atau  pertanyaan  retoris
merupakan  jenis  pertanyaan yang
dimanfaatkan dalam tulisan atau pidato
guna  menciptakan  dampak  yang
mendalam dan memberikan penegasan
yang kuat, tanpa memanggil secara
langsung untuk jawaban.
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17)

18)

19)

20)

21)

Silepsis dan
Zeugma

Koreksio
atau
Epanortosis,

Hiperbola,

Paradoks

Oksimoron

Silepsis dan zeugma ialah gaya bahasa
ketika seseorang menggunakan dua
struktur ~ yang  berdekatan  dengan
menghubungkan sebuah kata dengan dua
kata lainnya, meskipun hanya salah
satunya yang benar-benar terkait dengan
kata pertama.

Koreksio atau epanortosis ialah gaya
bahasa di mana awalnya ada
pengungkapan sesuatu, tetapi kemudian
diikuti dengan perbaikan.

Hiperbola ialah jenis gaya bahasa yang
melibatkan pernyataan berlebihan yang
memperbesar atau mengagungkan
sesuatu.

Paradoks ialah gaya bahasa
mencakup pertentangan yang
dengan kenyataan yang ada.

yang
terlihat

Oksimoron merupakan istilah  untuk
mengkombinasikan ~ kata-kata ~ guna
menciptakan efek yang berlawanan atau
kontradiktif.

Gaya Bahasa
Kiasan

1)

2)

3)

Persamaan
atau Smile

Metafora

Alegori,
Parabel dan
Fabel

Persamaan atau smile ialah bentuk
perbandingan yang secara eksplisit
menyatakan kesamaan antara dua hal.
Dalam  perbandingan  eksplisit  ini,
kesamaan diungkapkan secara langsung
dengan menggunakan Kkata-kata seperti
"sama” ,“sebagai”, "bagaikan", “laksana”,
dan sejenisnya.

Metafora ialah bentuk perbandingan
langsung yang singkat antara dua hal,
seperti "Bunga Bangsa" untuk
menyatakan kecantikan yang dimiliki
suatu bangsa, atau "buaya darat" untuk
menggambarkan  sifat  kejam  pada
manusia.

Alegori adalah narasi pendek yang
menyimpan  makna  simbolis/kiasan.
Makna tersebut sering kali harus
diinterpretasikan melampaui cerita yang
sebenarnya, dengan karakter-karakter
yang mewakili konsep-konsep abstrak dan
tujuan yang jelas.
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4)

5)

6)

7)

8)

9

Personifikasi
atau
Prosopopoeia

Alusi

Eponim

Epitet

Sinekdoke

Metonimia

10) Antonomasia

11) Hipalase

Parabel atau parabola, di sisi lain, ialah
cerita pendek yang melibatkan tokoh-
tokoh manusia dan mengandung pesan
moral.

Fabel adalah cerita metaforis yang
menggambarkan dunia binatang, di mana
binatang atau benda mati digambarkan
berperilaku seperti manusia.

Personifikasi, atau prosopopoeia, ialah
gaya bahasa yang menggambarkan objek-
objek atau benda-benda mati yang tidak
hidup seakan-akan memiliki karakteristik
manusia.

Alusi ialah bentuk referensi guna
berupaya menyarankan adanya persamaan
antara peristiwa, orang, atau tempat.

Eponim ialah gaya bahasa di mana
seseorang sering dikaitkan terhadap suatu
karakteristik tertentu sehingga nama
mereka digunakan guna menggambarkan
karakteristik tersebut.

Epitel atau epiteta ialah jenis referensi
yang menunjukkan suatu ciri atau sifat
khusus dari sesuatu atau seseorang. Hal
tersebut berupa frasa deskriptif yang
memberikan penjelasan atau
menggambarkan secara khusus nama
seseorang atau objek.

Sinekdok ialah istilah yang berasal dari
bahasa Yunani "sinekdes hackstary,"
berarti penerimaan bersama-sama.

Metonimia ialah gaya bahasa yang
memanfaatkan satu kata guna mengarah
pada suatu hal sebab hubungannya erat
antara keduanya.

Antonomasia ialah varian spesifik dari
sinekdoke yang menggunakan kata sifat
guna menggantikan gelar resmi/jabatan
atau nama pribadi sebagai pengganti nama
individu.

Hipalase ialah gaya bahasa ketika suatu
kata digunakan guna menjelaskan atau
menggantikan kata yang semestinya
diberlakukan terhadap kata lain.
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12) Ironi

13) Sinisme

14) Sarkasme

15) Satire

16) Innuendo

17) Antifrasis

18) Pun atau
Paronomasia

Ironi atau sindiran ialah referensi untuk
mengungkapkan suatu hal dengan maksud
atau makna yang berbeda dari yang
tersirat dalam kata-kata yang digunakan.

Sinisme adalah sindiran yang mengejek
ketulusan dan keikhlasan hati

Sarkasme adalah bentuk sindiran yang
lebih tajam daripada ironi. la merujuk
pada sindiran yang pahit dan menghina.

Satire ialah pernyataan guna menyoroti
atau menolak sesuatu. Melalui Kkritik
terhadap kekurangan manusia, satire
bertujuan guna mendorong perubahan,
baik dari segi etika maupun estetika.

Inuendo merupakan jenis sindiran yang
meremehkan kenyataan yang sebenarnya.
Sindiran ini mengkritik dengan cara yang
tidak langsung dan seringkali terlihat
tidak menyakitkan hati, seperti ditanggapi
secara santai saat melihatnya.

Antifrasis ialah tipe ironi yang terdiri dari
pemakaian kata dengan makna yang
berlawanan, sering kali menghasilkan
efek ironis.

Pun atau paronomasia ialah jenis kiasan
yang memanfaatkan kesamaan bunyi
dalam kata-kata, dimana permainan kata-
kata didasarkan pada kesamaan suara,
namun memiliki perbedaan signifikan
dalam maknanya.

Tabel 3.2
Bungkam Suara Karya J.S. Khairen.

Instrumen Data Terkait Analisis Kritik Sosial dalam Novel

Gaya Bahasa

No Kritik Sosial

Gaya Bahasa Retoris

Gaya Bahasa Kiasan

1. Kritik Sosial

Apofasis atau Preteresio

Bidang Politik Litotes

Histeron Porteron

Erotesis atau Pertanyaan
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Retoris

Koreksio atau Epanortosis

Paradoks
Metafora
Ironi
Sinisme
Sarkasme
Kritik Sosial Litotes
Bidang Ekonomi Erotesis atau Pertanyaan
Retoris
Hiperbola
Metafora
Ironi
Sinisme
Satire
Kritik Sosial Anastrof
Bidang Sosio- Apofasis atau Preteresio
Budaya Apostrof
Polisindeton
Kiasmus
Eufemismus
Litotes
Erotesis atau Pertanyaan
Retoris
Koreksio atau Epanortosis
Paradoks
Metafora
Epitet
Ironi
Sinisme
Sarkasme

Satire




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam novel Bungkam Suara karya J.S.

Khairen dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menemukan kritik sosial berdasarkan teori menurut
Ensiklopedia Nasional Indonesia yang membagi kritik sosial menjadi tiga
bentuk yaitu kritik sosial bidang politik, kritik sosial bidang ekonomi, dan
kritik sosial bidang sosio-budaya. Data kritik tersebut selanjutnya dianalisis
melalui gaya bahasa teori menurut Keraf kajian stilistika. Gaya bahasa yang
digunakan yakni gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang
terbagi menjadi dua jenis yakni gaya bahasa retoris berupa (anastrof, apofasis
atau preteresio, apostrof, polisindeton, kiasmus, eufemismus, litotes, histeron
proteron, erotesis atau pertanyaan retoris, koreksio atau epanortosis,
hiperbola, paradoks) dan gaya bahasa retoris berupa (metafora, epitet, ironi,
sinisme, sarkasme, satire). Berdasarkan hasil analisis ditemukan 69 data kritik
sosial yang mengandung gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Data
dalam novel Bungkam Suara tersebut lebih mendominasi menggunakan gaya
bahasa kiasan berupa (ironi, sinisme, dan metafora) dan kritik sosial bidang
sosio-budaya lebih dominan. Penggunaan gaya bahasa membuat pembaca
merasa mengimaji dan tersentil dengan keadaan yang sedang diceritakan,
karena bisa jadi mengalami sama apa yang terjadi di dalam novel. Kritik
sosial yang hadir memungkinkan pengarang memiliki cara yang unik atau
khas dalam menyampaikan kritik sosial melalui tulisannya, menjadikan
pengarang mahir dalam menghidupkan kritik sosial tersebut. Sehingga
terlihat jelas bahwa penggunaan gaya bahasa yang digunakan merupakan ciri

khas pengarang dalam menyampaikan Kritik sosial.
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Kritik sosial dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen melalui kajian
stilistika diimplikasikan oleh peneliti pada pembelajaran bahasa Indonesia
pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia menggunakan
Kurikulum Merdeka Fase F kelas XII SMA dalam bentuk Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) sebagai suplemen pembelajaran. Khususnya, akan
diterapkan pada materi bab 6 “Menulis Praktik Baik dan Cerita tentang
Lingkungan” pada submateri “Menulis Indah dengan Gaya Bahasa”, yang
dikaitkan dengan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan yang
mengandung Kritik sosial bidang politik, bidang ekonomi, dan bidang sosio-
budaya yang terdapat dalam novel Bungkam Suara. Kritik sosial yang
dikemas melalui gaya bahasa tersebutlah yang akan disampaikan kepada
pesesta didik sebagai suplemen pembelajaran dan novel tersebut layak
dijadikan sebagai bahan dalam pembelajaran praktik menulis indah dengan
gaya bahasa. Tujuan pembelajaran ini ialah peserta didik dapat menulis indah
dengan gaya bahasa. Untuk mewujudkan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) ini

menggunakan dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu bernalar kritis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam novel Bungkam Suara karya J.S. Khairen

penulis menyarankan sebagai berikut.

1.

Bagi pendidik, terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat
mengidentifikasi strategi pengajaran yang efektif untuk mengintegrasikan
pembelajaran tentang gaya bahasa melalui karya sastra ke dalam kurikulum
bahasa Indonesia di SMA.

Bagi pembaca, dapat dimanfaatkan untuk panduan atau analisis yang
membantu pembaca memahami penggunaan bahasa dalam menciptakan efek
kritik sosial, sehingga meningkatkan apresiasi mereka terhadap karya sastra

sebagai sarana untuk memahami dan merespons isu-isu sosial.
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3. Bagi peneliti lain, dapat dimanfaatkan untuk melakukan penelitian lanjutan
yang fokus pada elemen-elemen stilistika tertentu dalam novel "Bungkam
Suara" dan bagaimana hal tersebut berkontribusi pada penyampaian Kritik

sosial, untuk mengembangkan teori dalam bidang stilistika sastra.
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